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ABSTRAKSI 

Efisiensi merupakan salah satu parameter kinerja yang secara teontls 
merupakan salah satu kinerja yang mendasari seluruh kinerja sebuah organisasL 
Efisiensi dalam dunia perbankan adalah salah satu parameter kinerja yang cukup 
populer, banyak digunakan karena merupakan jawaban atas kesulitan-kesulitan dalam 
mengh!tung ukuran~ukuran kinerja perbankan. 

Pengukuran efisiensi perbankan dapat dilakukan dengan 3 pendekatan yaitu ~ 
Data Envelopment Analysis (DBA), Stochastic Frontier Approach (SF A), dan 
Distribution Free Approach (DFA).Secara umum ada 3 pendekatan konsep dasar 
model efisiensi sector financial yaitu cost efficiency, standard profit efficiency, dan 
alternative profit efficiency. 

Penelitian ini metode yang digunakan adalah Data Envelopment Analysis 
{DEA) dengan principal component analysis dan hierarchical cluster analysis. Input 
digunakan dalam penelitian ini adalah Biaya tenaga kerja, Dana Pillak Ketiga, Aktiva 
tetap, dan outputnya adalan Fee Based Income (Pendapatan Jasa perbankan), 
pengumpulan dana nasabah dan penyaluran kredit 

Hasil peneHtian ini menunjukkan bahwa bank-bank asing lebih efisien karena 
mampu mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk memperoleh pendapatan 
fee based income danpada bank~bank umum nasional. Lima besar bank-bank di 
Indonesia yllng mempunyai dana pihak ketiga yang cukup besar masih belum 
dioptimalkan secara maksimal untuk penyaluran !credit kepadn masyarakat. 

Kata Kunci : Data Envelopment Analysis, Decision Making Unit, Efisiensi, 
Principal Component Analysis, Hierarchical Cluster Analysis 

Ill 
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BABI 

PEI'a>AHULUAN 

1.1 Latar BelakJ!.ng Permasalahan 

Krisis ekonomi pada tahun 1998 yang terjadi di Indonesia hampir membuat 

seluruh potensi ekonomi mengalami kebangkrutan termasuk jasa perbankan. Banyak 

bank -bank yang ditutup dan dibekukJ!.n kegiatannya akibat ketidakmampuan bank 

tersebut dalam mengelola operasionaJnya. 

Hal ini disebabkan karena kegiatan operasi perbankan oleh pemerintah adaiah 

pinjaman luar negeri yang membengkak hampir tiga kali lipatnya, Seiain itu, penyaluran 

kredit yang dilakukan oleh bank yang ditutup!dibekukan diberikJ!.n kepada industri yang 

terkait yang memiliki hubungan kepemilikan dengan bank tersebut. Penyaluran kredit 

yang berdasarkan KKN tidak hanya dilakukJ!.n oleh perbankan swasta, namun bank 

pemerintah (BUMN) juga ikut melakukJ!.nnya. Sehingga pemerintah melakukan 

restrukturisasi dengan merger dan rekapitulasi mela[ui penerbitan obligasi pemerintah 

untuk menambah modal bank. Jumlah obligasi yang telah dikeluarkan oleh pemerintah 

hingga akhir Mei 2003 adalah sebesar 640 trilyun dan yang berada di pernankan sebesar 

Rp 370 trilyun. Setiap tahunnya obligasi rekJ!.p mernbebankJ!.n APBN untuk membayar 

kupon dan pokok obligasi yang sebagian berasal dari utang luar negeri dan penjua[an 

aset dibawah penguasaan BPPN. 

Perubahan yang begitu drastis dalam industri perbank.an dalarn sepuluh tahun 

terakhir banyak mempengarubi institusi intermediasi keuangan. Peraturan dan proses 

diintermediasi, globalisasi pasar keuangan, tumbuhnya pesaing baru dan perubahan 

teknologi informasi dalam industri perbankan telah menyebabkann perubahan struktur, 
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peningkatan persaingan dan semakin kecilnya margin, Sehingga bank~bank yang ada 

perlu melakukan peninjauan pada operasional, organisasi dan strateginya. 

Kemudian Bank Indonesia memperkenalkan konsep penataan perbankan 

Indonesia yang dinamakan Arsitektur perbankan Indonesia (API). Konsep ini merupakan 

suatu kerangka dasar sistem perbankan Indonesia yang bersifat menyeiuruh dan 

memberikan arab, bentuk, dan tatanan industri perbankan untuk rentang waktu lima 

sampai sepuluh tahun ke depan. Arah kebijakan pengembangan industri perbankan di 

masa datang yang dirumuskan dalam API di1andasi oleh visi mencapai suatu sistem 

perbankan yang sehat, kuat dan efisien guna menciptakan kestabi!an sistem keuangan 

dalam rangka membantu mendorong pertumbuhan ekonomi nasionaL 

API merupakan abstraksi yang menggambarkan potret perbankan nasional 5-l 0 

tahun mendatang, Ada enam pilar yang harus dibangun agar perbankan nasional menjadi 

lebih sehat, yakni struktur perbank~ sistem pengaturan perbankan, sistem pengawasan 

perbankan, infrastruktur pendukung perbankan, praktik industri perbankan, dan 

perlindungan nasabah" 

Satab satu program API penguatan struktur perhankan. Program ini bertujuan 

untuk memperkuat pennodalan bank umum (konvesional dan syariah) dalam rangka 

meningkatkan kemampuan bank mcngelola usaha maupun risiko~ rnengembankan 

teknologi informasi, maupun meningkatkan skala usahanya guna mendukung 

peningkatan kapasitas pertumbuhan kredit perbankan. Imptementasi program penguatan 

pcrmodalan bank dilal"Sanakan secara benahap. 

Dalam waktu sepuluh sampai lima belas tahun ke depan program peningkatan 

permodalan tersebut diharapkan akan mengarah pada terciptanya struktur perbankan 

yang lebih optimal, yaitu terdepatnya : 
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Dua sampai tiga bank yang mengarah kepada bank internasional dengan kapabilitas 

dan kemampuan untuk beroperasi di wilayah intemasional serta memiliki modal di 

atas 50 triliun. 

Tiga sampai 50 bank yang kegiatan usahanya terfokus pada segmen usaila tertentu 

sesua! dengan kapab.ilitas dan kompetensi masing~masing hank. Bank-bank tersebut 

memiliki modal antara Rp 100 miliar sampai dengan Rp 10 triliun. 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan bank dengan kegiatan usaha terbatas yang 

memiliki modal dibawah RP 100 miliar. 

Untuk mencapai itu semua, bank-bank Indonesia baik milik pemerintah maupun 

swasta balk yang kecil maupun yang besar perlu memperbaiki kinerjanya dapat 

beroperasi dengan Jebih produk:tif mernberikan petayanan dan menyalurkan kredit dan 
' 

mampu beroperasi dengan efekttf dan efisien dalam mengelola dana masyarakat dan aset 

yang dimiliki agar mampu bertahan dan bersaing dalam lingkup nasionat, regional 

maupun intemasional. 

Eflsiensi merupakan salah satu parameter kinerja yang secara teoritis rnerupakan 

salah satu kinerja yang mendasari seiuruh kinerja sebuah organisasi. Kemampuan 

menghasilkan output yang maksimal dengan input yang ada, adalah merupakan ukuran 

kinerja yang diharapkan. Pada saat pengukuran efisiensi dilakuka.n, bank dihadapkan 

pada kondisi bagaimana mendapatkan tingkat autput yang optimal dengan tingkat input 

yang ada. atau mendapatkan tingkat input. yang minimum dengan tingkat output tertentu. 

Di samping itu. dengan adanya pemisahan antara unit dan harga ini~ dapat diidentifikasi 

berapa tingkat efisiensi teknologi, efisiensi a[okasi~ dan total efisiensi. Dengan 

diidetifikasikannya alokasi input dan output, dapat dianalisis lebih jauh untuk melihat 

penyebab ketidakefisiensian. 
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Efisiensi dalam dunia perbankan adalah salah satu parameter kinerja yang cukup 

populer, banyak digunakan karena merupakan jawaba:n atas kesulitan-kesulitan dalam 

menghitung ukuran-ukuran kinerja sebagaimana disebutkan di atas. Sering kali, 

perhitungan tingkat keuntungan menunjukkan kinerja yang baik, tidak masuk dalam 

kriteria "sehat" atau berprestasi dari sisi peraturan. 

Sebagaimana diketahui, industri perbankan adalah industri yang paling banyak 

diatur oleh peraturan~peraturan yang sekaligus menjadi ukuran kinetja dunia perbankan. 

Capital Adequacy Ratio (CAR)1 Reserve Requiremttnt, Legal Lending Limit dan 

kredibilitas para pengelola bank ada!ah contoh peraturan-peraturan yang sekaligus 

menjadi kriteria kinerja di dunia perbankan. Dengan frontier analysis dapat 

menggunakan rnetode parametrik dan metode non parametrik Dengan menggunakan 

metode parametrik., ada 2 pendekatan untuk menghitung efisiensi, yaitu stochastic 

frontier approach (SFA) dan distribution free approach (DF A). Sedangkan dengan 

metode non parametrik ada 2 pendekatan untuk menghltung eflsiensi, yaitu dengan data 

envelopment analysis (DEA) dan free disposal hull (FDH). 

Menurut Allen N. Berger dan David B. Humphrey dengan pendekatan non 

parametrik dan parametrik informasi yang dapat diperoleh adalah : 

a. lnformasi mengenai kebijakan pemerintah dengan mengnkur pengaruh 

deregulas~ merger atau struktur pasar dari sisi efisiensi. 

b. Memberikan isu penelitian dengan menggambarkan eflsiensi dari industri, 

ranking perusahaan-perusahaan yang ada di dalamnya atau meneliti efisiensi dari 

prosedur efisiensi yang diimplementasikan. 

c. Dapat mengidentifikasi mana yang pelaksaan terbaik maupun yang terburuk 

dalam suatu prosedur dengan mengukur nilai efisiensi dari masing-masing 

perusahaan atau cabang yang diteliti. 
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Berdasarkan pada kondisi yang telah diuraikan di atas menjadi Jatar be!akang 

penulis untuk meneliti tingkat efisiensi bank~bank nasional yang sudah go public dan 

bank~hank asing di Indonesia. 

l.l Permasalaban 

Adapun permasalahan yang akan diballas dalam penelitian ini adalah : 

I_ Efisiensi bank-bank nasional yang go public dan bank asing yang ada di Indonesia 

2. Gambaran perbandingan eflsiensi operasional bank-bank nasional go public dan 

bank-bank asing di Indonesia 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada tingkat efisiensi bank-bank yang sudah terdafiar di 

BEJ dan beberapa bank asing dalam menggunakan biaya tenaga kerja, aktiva teta;, dan 

dana pihak ketiga dalam mengbimpun dana masyarakat. pendapatan jasa perbankan dan 

menyalurkan kreditnya dengan mengguna.kan metode DEA. 

1.4 Tujuan Penulisan 

L Menilai efisiensi operasional bank~bank yang diteliti dalam mengeluarkan biaya 

tenaga kerja.. kepemiJikan aktiva tetap dan dana pihak ketiga untuk menghimpun 

dana masyarakat, pendapatan jasa perbankan dan menyalurkan kreditnya, 

2. Memberikan saran dan masukan terhadap hank-bank yang kurang efisien dan bagian 

yang perlu diperbaiki. 

3. Mengetahui bank-bank mana saja yang efisien dan bank-bank yang tidak efisien. 

1,5 Ruang Lingkup Penulisan 

Pada penulisan karya akhir ini metode yang digunakan adalah 

L Studi Kepustakaan dengan mengumpulkan referensi dari buku-buku literatur dan 

jurnal-jurnal peneHtlan sebelumnya yang terkait perbankan di negara-negara lain. 
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DiJakukan untuk memperoieh landasan teori mengenai analisis kondisi 

perbankan Indonesia. 

2. Penelusuran melalui media elektronik berupa jelajah (browsing) terbadap tulisan 

dan artikel-artikel yang membahas perbankan Indonesia dan dilakukan untuk 

menambah referensi yang dibutuhkan dan melengkapi studi kepustakaan. 

3. Menggunakan metade Data envelopment Analysis (DEA) dengan Principal 

Component Analysis dan Hierarchical Cluster Allalysis 

1.6 Metodnlngi Penulisan 

Karya akbir ini meliputi 5 (lima) bab dengan sistematika pembahasan berupa: 

BDb I - Pendabuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan 

penulisan, ruang lingkup penulisan, metodologi penulisan, dan sistimatika pembahasan, 

Bab H Tiniauan Kepustakaan dan Kerangka Pemikiran 

Bab ini membahas mengenai literatur-iiteratur yang ada untuk proses analisis 

karakteristik efisiensi pada perbank:an dan faktor-faktor yang mempengaruhi operasional 

perbankan. 

Bab ill - Metode Penelitian 

Bab ini mernbabas rnengenai obyek dan metode yang digunakan serta hal-hal penling 

yang terkait dengan penelitian 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bah ini membahas mengenai data dan fakta atas variabel-variabel penelitian dan analisis 

data. 

Bab V- Penutup 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya 

dan saran-saran untuk perbankan Indonesia dan penetitian selanjutnya 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA DANKERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Kondisi perbankan 1ndonesia 

2.1.1 Pengaruh Globalisasi Ekonomi 

Berbagai peristiwa penting teiah mewarnai dan membentuk arah ekonomi global. 

!v1enurut Kuncoro {1996 : 9) peristiwa-peristiwa itu di antaranya adalah krisis sistem 

moneter intemasionaL krisis utang Juar negeri, krisis minyak dan komoditas primer 

lainnya, munculnya negara~negata industri baru, terjadfnya crash di pasar modal 

internasional~ subprime mortgage dan lain-lain. Peristiwa~peristiwa tersebut bahwa kita 

hidnp dalam dunia yang semakin terintegrasi. Gejala globalisasi menjadi suatu 

keniscayaan dan tidak dapat dihindari" Ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi 

hal tersebut : 

Dorongan investasi yang dimulai dari adanya Marshall Plan. Perekonomian 

negara-negara Eropa Barat dan Jepang sempal hancur akibal Perang Dunia 11 Akan 

tetapi dengan bantuan luar negeri dati Amerika Serikat, yang kemudian disebut Marshall 

Plan. Ielah msmpu membanlu untuk bangkit kembali. 

Bantuan Amerika Serikal dalam bentuk hibah nonmililer dan modal jangka 

panjang diberikan kepada negara-negara Eropa dan Jepang. Negara-negara lersebut Ielah 

berhasil dalam melakukan program restrukturisasi ekonominya, Pada saat ini negara­

negara tersebut menjadi donatur utama yang memberikan pinjaman sekaligus investor 

utama di negara-negara Iain termasuk negara-negara berkembang 

Kemudian terbentuknya GA1T (General Agreement on Tariff and Trade) 

merupakan penarik utama di sisi permintaan. Meiengkapi dorongan investasi dari 

Marshall Plan. tarikan permintaan dilakukan melalui perluasan perdagangan yang saling 
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menguntungkan dan dampaknya dengan pengganda ekspor terhadap kesempatan kerja, 

pendapatan dan investasi. 

Menurut Usman dan Wahyudi (Manajemen Perbankan 2005 hal. 173) globalisasi 

di sektor keuangan dipengaruhi oleh tiga faktor. 

Pertama, semakin menlngkatnya aktivitas perdagangan dan lnvestasi antamegara 

yang membawa implikasi meningkatnya mobilitas modal. Kedua, ditinggalkannya 

sistem nilai tukar tetap atas dasar kesepakatan Bretton Woods menuju sistem nilai tukar 

tidak tetap atau floating exchange rate system di tahun 197L Ketiga, pesatnya 

perkembangan bidang teknologi informasi dan komunikasi membawa dampak 

peningkatan produk dan jasa keuangan secara fantastis dalam dua dasawarsa terakhir ini. 

Produk jasa keuangan seperti ATM on line seluruh dunia. kartu kredit yang mendunia 

seperti Visa, Master Card, Dinner, Arnex, Phone Banking dan Internet Banking. 

Menurut Kashiwagi, yang dikutip oleh Soedrajad Djiwandono (1996:15) proses 

globalisasi jasa keuangan terjedi dalam tiga bentuk: (!) transnasionalisasi keuangan, (2) 

inovasi baru dalam kegiMan keuangan dan (3) gejala sekuritisasi atau tetjadinya proses 

membanjirnya operasi bank komersial dan lembaga sekuritas. Selanjutnya, globalisasi 

keuangan ini juga ditandai dengan rnenurunnya peran perbankan yang komersial sebagai 

lembnga intermediasi keuangan karena meningkatnya kegiatan lembaga keuangan 

lainnya, seperti reksadana. dana pensiun dan asuransL 

Kuncoro (1996:10-11) mengemukakan, bahwa semakin kuatnya gelombang 

globalisasi, terutama disebabkan oleh terjadinya berbagai kecenderungan : 

a. Aliran dana dan modal semakin menembus batas negara dan mengukuhkan 

fenornena nationaless dan borderless states. 

b. Investor asing semak.in genjar membeH dan menjual aset finansial dan riil. 

Investasi internaslonal dalam bentuk obligasl dan surat berharga pasar uang 
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meningkat secara drastis sebagai akibat dilonggarkannya hambatan-hambatan 

transaksi antar negara. Hat ini mengakibatkan sernakin berkembangnya strategi 

pembiayaan dan portfolio intemasional 

c. Institusi-institusi keuangan asing semakin gencar menembus pusat-pusat keuangan 

dunia dan regionaL Fenomena ini menyebabkan menjamurnya praktik perbankan 

internasional. 

d. Semakin banyak perusahaan yang mencatatkan dan menawarkan sahamnya di 

pasar modal internasional sehingga mcmungkinkan transaksi saham berlangsung 

selama 24 jam. Pa.sar modal intemasional semakin menjadi pilihan pembiayaan 

usaha bagi perusahaan dan pemerintah rli negara manapun. 

e, LiberaJisasi dan deregulasi sektof finansial melanda di sebagian i)esar negara 

Menurut Usman dan Wahyudi (dik:utip dari buku manajemen perbankan tahun 

2005 hal: 177) da!am menghadapi era globalisasi pada dasamya ada dua tantangan yang 

dihadapi oleh industri perbankan di Indonesia. 

Pertama adalah tantangan internal yang dihadapi oleh industri perbankan di 

Indonesia dalam menghadapi era globalisasi adalah sebagai berikut : 

a. Lernahnya struktur modal bank-bank nasional 

Modal disetor bank-bank nasional relatif lebih sedikit dibandingkan modal disetor 

bank-bank asing 

b. Rendahnya kualitas aset perbankan oasional 

Rendahnya kualitas aset ini meliputi aset peralatan dan sumber daya manusia. 

Kualitas aset peralatan yang rendah dicerminkan oleh rendahnya tingkat 

Implementasi teknologi da1am operaslonal perbankan. Penerapan teknologi yang 

canggih dan tepat guna dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional 

bank. Kualitas somber daya manusia merupakan hal yang penting karenna sangat 
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karenna sangat menentukan dalam keberhasi1an implementasi teknologi, misalnya 

dalam pengoperasian ATM dan Internet Banking, suatu mesin yang dapat 

melayani nasabah selama 24 jam penuh. Pengoperasian mesln ini memerlukan 

pemeliharaan sistem informasi yang efisien dan melibatkan perangkat canggih 

sehingga dituntut tenaga-tenaga ahH yang menguasasi tekno[ogl jaringan informasi 

tersebut 

c. Manajemen dana bank yang kurang profesional 

Manajemen dana bank yang tidak profesionat masih mernpakan kendala dan 

hambatan bagi suatu bank untuk meningkatkan efisiensi alokasi kredit. Har ini 

banyak terjadi karena adanya budaya koneksionisme dan penggunaan kekuasaan 

yang berleb1han oleh kalangan birokrat sehingga pemberian suatu kredit dapat 

terjadi tanpa harus memenuhl kriteria-kriteria penilaian yang sehat 

d. Inefisiensi dalam alokasi kredit 

Inefisiensi dalam alokasi kredtt dapat terjadi karena kelompok-kelompok 

perusahaan yang besar cenderung mendlrikan bank-bank sendiri untuk melayani 

kepentfngan perusahaan-perusahaan dalarn kelompoknya. Dengan demikian, 

penyaluran kredit tidak lagi berdasarkan motif imbal balik optimal namun lebih 

berdasarkan kepada kepentingan pengadaan danalmodal kelompok perusahaan 

tersebut. Hal ini selain tidak mendukung terciptanya eflsiensi di sektor riil, 

terutama melalui terbentuknya iklim persaingan usaha yang kompetitif. Selain itu, 

alokasi kredit yang tidak efisien terjadi akibat maraknya program pernberian kredit 

komsumtif yang merupakan saiah satu upaya pihak perbankan untok menyalurkan 

industri perbankan. Kredit konsumtif ini tidak hanya mencerminkan inefisiensi 

alokasi dilihat dari sisi ekonomi, tetapi dapat berdampak terhadap perkembangan 
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tingkat tabungan karena masyarak:at yang sibuk mencicH kredit beserta bunganya 

tidak dapat diharapkan untuk meningkatkan tabungannya. 

Kedua adalah tantangan ekstemal adalah sebagai kondisi saktor riil yang tidak 

mendukung Kondisi ini terjadi akibat banyaknya distorsi usaha dan distorsi pasar. 

Distorsi usaha terutama diakibatkan banyaknya pungutan-pungutan, prosedur perizinan 

yang berbelit-belit, dan bermuara pada tingginya overhead cost perusabaan. Hal ini 

menyebabkan tingginya harga barang-barang produksi sehingga daya daya saing produk 

menjadi lemah. Adanya distorsi-distorsi dan relatif rendahnya kualitas sumber daya 

manusia dan penguasaan teknoiogi menyebabkan terciptanya suatu industri yang 

memiliki daya saing yang lemah sehingga dapat mempengaruhi pinjaman!kredit 

perbankan. Hal ini!ah yang mendorong terjadinya kredit macet dan pada akhimya akan 

mempengaruhi kesehatan bank 

3.1.2 Krisis Perbankan Indonesia 

Krisis yang terjadi di Indonesia berawat dari krisis moneter pada bulan Juli -

Agustus 1997. !Crisis ini berkembang secara cepat menjadi krisis keuangan dan 

perbankan., krists ekonomi dan ditamhah dengan krisis sosial (seperti kerusuha~ 

pembakaran, perusakan dan penjarahan aset ekonomi pada tanggal 13 dan 14 Mei 1998). 

Krisis-krisis tersebut segera disusui dengan krisis politik yang pada akhimya 

menyebabkan mundumya Presiden Soeharto. 

Salah satu darJ krisis-krisis yang disebutkan di atas adalah krisis perbankan. 

Krisis perbankan berkaitan erat dengan sistem ekonomi makro, kebijakan moneter 

pemerintah, kebijakan fiskal, sistem pemerintahan, aspek hukum, pnlitik, sosial dan 

sebagainya. Menurut Drs. Abdulgani, M.A. dalam seminar di STEKPI tahun 1998 

bahwa permasalah perbankan Indonesia diakibatkan oleh berbagai dampak negatif 

karena adanya deregulasi perbankan tahun 1983 dan Pakto 1988 yang merupakan 
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iiberasi total perbankan Indonesia dan mernberikan kesempatan untuk pendirian bank 

baru Dampak yang disebabkan adalah : 

a. Perbankan Indonesia belum siap menghadapi deregulasi perbankan dari sudut 

sistem, manajemen., dan sumber daya manusia sehingga pertambahan jumlah 

bank dan kantomya mengakibatkan banyak masalah 

b. Kelemahan dalam sistem. manajemen dan kualitas s:umber daya manus1a 

mengakibatkan menurunnya kualitas aset perbankan Indonesia. Hal ini tercermin 

dari tingginya kredit bermasalah pada saat itu 

c. Mudahnya pendirian bank baru dimanfaatkan oleh para pengusaha untuk 

mendirikan bank yang dijadikan bagian dari kelompoknya, terutama oleh para 

konglomerat, sehingga sebagian besar kredit bank disalurkan kepada grup 

perusahaannya. Waiaupun ada ketentuan mengenai batas maksimum pemberian 

kredit (BMPK), dengan berbagai cara dan teknik ketentuan tersebut dapat 

ditanggar. 

d. Pemberian kredit oleh bank-bank pemerintah terkonsentrasi pada sekelompok 

pengusaha besar, mengingat perek:onomian Indonesia didominasi oleh 

pengusaha-pengusaha tersebut. Adanya gejolak perekonomian yang 

rnemporakporandakan bisnis pengusaha besar, rnenimbulkan peningkatan volume 

kredit macet pada bank pemerintah yang cukup besar. 

Krisis moneter <.:hawaii dengan jatuhnya nilai rupiah terhadap valuta asing. NHat 

rupiah yang awalnya US$ l = Rp 2AOO menjadi US$ I = Rp 12.000. Kemudian 

pemerintah melakukan intervensi ke pasar uang sebesar US$ 1 miliar, namun cara ini 

tidak berhasil mengangkat nilai rupiah karena dalam wakru yang relatif singkat US$ 

tersebut habis oleh para spekulan di pasar uang maupun oleh pengusaha-pengusaha 

swasta yang harus memenuhi kewajiban membayar utang-utang luar negerinya. Untuk 
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menarik rupiah dari peredaran pasar uang pernerintah menaikkan tingkat suku bunga 

sertifikat Bank Indonesia (SBI) hingga mencapai 30% per tahun untuk jangka waktu satu 

bulan. Kebijakan ini menyebabkan likuiditas bank-bank nasional baik BUMN maupun 

swarsta terganggu dan akhirnya meminta bantuan Bank Indonesia untuk mengucurkan 

kredit likuiditas Bank Indonesia yang kemudian disebut "Bantuan Likuiditas Bank 

Indonesia" atau BLBI. Kemudian te!jedinya membengkaknya pinjaman banyak bank 

pada BI yang berupa BLBI untuk menutup kesulitan likuiditasnya sehingga 

terlikuidasinya 16 bank dan dibentukuya Badan Penyehatan Perbankan Nasional 

(BPPN). Kemudian BPPN melakukan pemilihan, penyaringan dan penyeleksian bank­

bank nasional (BUMN, swasta, maupun campuran) yang dianggap perlu untuk dilakukan 

pembenahan akibat dari masalah : 

a. Kecnkupan modal 

b. Keseh.atan bank secara total 

c. Kualitas aktiva produktif 

Banyaknya kredit bennasalah sangat mempengaruhi besarnya cadangan 

penghapusan kredit dan modal bank yang tersisa. Besamya bantuan BLBI yang telah 

diterima masing~masing bank lebih besar dibandingk:an dengan modal yang dimiliki 

maupun aset dari masing-masing bank yang bersangkutan. 

Kemudian pemerintah juga me[akukan berbagai reformasi terhadap kondisi 

perbankan sehlngga anatomi perbankan sebelum dan sesudah reformasi menjadi seperti 

pada tabel 2.1. 

13 
Analisis efisiensi..., Ahmad Muqorobin, FE UI, 2008



Tabel2.1 : Bank ditutup, dimerger dan Bank yang bertahan 

Kondisi 
Bank yang hilang Ellllk yang masih bertahan 

Awal Ditulup Dimerg<:r s"""' & Diambilalih BUMN Tutal Campuran BPPN &BPD 
Bank 
BUM.'! 7 3 4 4 
BPD 26 26 2. 
Bank:Swasta 157 65 9 79 4 83 

Ditutup tahun l997 16 16 
Diambit alili BPPN 1998 4 2 2 2 
Ditutuptahtm 1998 10 10 ... 
DiauditMnret 1998 -· 

Katcgori A 73 1 12 72 .. 
Kalegori B 

DitutupMaret 1999 21 21 -· 
Direkapitalisasi 9 7 2 .-2. - -
Diarubil alih BPPn 7 7 -

Kategori C 17 17 
Bank Carnpurun 32 2 30 30 

Dlaudit MnreJ. 1999 
Ka!egori A · 15 2 15 15 ·- --
Kat"l',<>ri B 17 67 12 15 15 

Total 222 61 12 ... 4 30 143 . . Sumber. (Joko Retnad1 Konsohdast Pcl'bankan Nastonal2003 .34) 

Dari !abel tersebut tampak bahwa reformasi perbankan telah menyusutkan jumlah 

bank sekitar 35% dari sejumlah 222 bank menjadi 143 bank. 

Merger yang besar terjadi pada waktu itu yang dilakukan terhadap empat bank 

BUMN fBBD, Bapindo, Bank Exim dan BDN) menjadi Bank Mandiri dan 

penggabungan tujuh buah bank swasta menjadi Bank Danamon. 

Selain itu, reformasi perbankan telah menyebabkan porsi kepemilikan di 

perbankan nasional menjadi sangat dominan setelah pemerintah mengambil alih 

beberapa bank swasta dan melakukan rekapitalisasi bersama pemilik lama bank tersebut. 

3.1.3 Koodisi Pasca Krisls sampai Sekarang 

Sejak berakhirnya program rekapitalisasi perbankan pada tahun 2000, kinerja 

perbarikan terus menunjukkan perbaikan. Jumlah dana pihak ketiga (DPK) yang sempat 

menurun sebesar 1,2% pada tahun 1999, akhirnya terus mengalami pertumbuhan positif 

sejak tabun 2000 hingga sekarang. Sampai saat ini perbankan nasional di dalam 
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rnelakukan fungsi sebagai interrnediasi keuangan, yaitu sebagai pihak yang 

mengumpulkan dana dari surplus unit untuk disaturkan ke pihak yang membutuhkan 

dana (deficit unit) masih dipertanyakan, yaitu perbandingan antara jumlah piojaman 

terhadap kredit (LD&-Loan to Deposit Ratio). Kondisi LDR per Desember 2007 sudah 

mencapai angka 66,32% sudah mengalami perbaikan dibandingkan dengan tahun 2002 

yang masih sebesar 38,24%. Angka ini masih jauh berada di bawah angka LDR 

perbankan di masa sebelum krisis yaitu 94,46 %. Hal ini menunjukkan bahwa bank tidak 

rnudah rneningkatkan eks.pansi pinjaman. 

Untuk kondisi tahun 2007, penghimpunan dana pihak ketiga terbes.ar diperoleh 

bank devisa dan bank persero namun WR tidak sebesar baak campuran (lihat tabel2.1). 

Kita blsa menyimpulkan bahwa penyaluran kr~it maslh belum optimal. Hal inl 

disebabkan oleh peraturan Bank Indonesia yang semakin ketat serta bank semakin 

berhati-hati dalam menyalurkan kreditnya. Ditarnbah dengan masih kurang baikuya 

kondisi industr! di Indonesia juga turut memberikan kontribusi nilai LDR Peranan 

pemerintah dalam menciptakan kondisi industri yang lebih baik sangat diperiukan untuk 

mendorong munculnya perusahaan-perusahaan yang dapat menjalankan roda 

perekonomian Indonesia. Dan pada akhirnya bank-bank yang mampu menjalankan 

fungsi intermediasi keuangan dengan lebih baik. 
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Graflk 2.1-Kredit dan LDR Kclompok Bank per Desember 2007 
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Dalam mendukung ekspansi kredit di masa yang akan datang perbankan harus 

mempersiapkan diri dengan berbagai Iangkah antara lain (Konsolidasi Perbankan Joko 

Retnadi) : 

a. Bank terns meningkatkan kecukupan pemodalan salah satunya melalui IPO. 

b. Bank terns berusaha memperkuat kompetensi intinya untuk menetapkan fokus 

bisnis di masa yang akan datang 

c. Perbankan mulai melakukan berbagai program kemitraan dengan BPR dalam 

rangka menyalurkan kredit kepada UMKM 

d. Bank harus sangat aktif di dalam mendukung penyediaan berbagai fasilitas 

pengembangan U1vfKM 

e. Bank mulai memperbesar kewenangan pem1mpm cabang dalam memutuskan 

pinjaman di daerah 

f Bank ikut aktif dalam membeli aset dari BPPN 

g. Memberikan bantuan pelatihan kepada UMKM. 
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3.1.4 Kepemilikan bank·bank nasional oleh investor asing 

Ekspansi asing di industri perbankan Indonesia semakin agresif Data bank 

Indonesia mencatat sampai dengan tahun 2006 kepemilikan asing terhadap industri 

perbankan di Indonesia mencapai 48,51 %. Sementara pangsa pasar bank-bank milik 

pemerintah (bank BUMN) sekitar 37,45 %. Sehingga untuk dapat bersaing perbankan 

Iokal hams meningkatkan efisiensi dan meningkatkan produktifitas. Kepemilikan bank 

nasional oleh investor asing tidak bisa dihindari karena pelepasan saharn scjumlah sa ham 

kepada investor asing. 

Sejumlah bank lain yang pemah dibawah pengelolaan Badan Penyehatan 

Perbankan Nasional (BPPN) seperti Bank Danamon, Bank BCA, BIT dan Bank Fermata, 

kepemilikan sa.ham mayoritasnya juga sudah dikuasai asing. Berikut adalah daftar bank-

bank dengan kepemilikan asing. 

Tabe12.2- Kepemiltkal'l Asing di bank~bank Nasinnal sampai dengan 21)06 

Bank Danamon 
Bank Intemasionallndonesia 
BankNISP 

BankBuana 

BankKiaga 

Lippo Bank 
Bank Bumiputem 
Bank Indomonex 
BankBCA 
Bank Perma111 
Bank Century 

Bank Pan.in. 
Bank Muamalal 

Sumber: Infobank 2006 

Investor Asing 

Asia Financial 
Soral Financial 
OCBC Overseas Investment 
Imcrnalional Finance Corp 
UOB International Investment 
International Finance Corp 
Commerce Assets Holding 
Morg;m Stanley 
Kha1..anah Nasional Berhad 
Che Abdul Daim Bin Haji 
State Bank of India 
Farindo Investment 
Standard Chartered Bank 
MS+Co International Oient AC 
Chiol<am Capital Ltd. 
Slandard CIJanered Bank 
UOB Kay Hian Pte Ltd 
Votraint No. 1 BQ Pty Ltd 
Islamic Dev. Bank 
Booby an Bank: Kuwait ______________ ~ .... 

% 
Ke milikan 

69,62 
56,79 
70,66 
8,56 

53 
5,32 

63,35 
6,18 

52,05 
58,32 

76 
51,19 
31,55 
16,36 
16,16 
7,85 
5,37 

29 
28,01 
21,28 
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2.2 Dasar Teori Efisiensi 

2.2.1 Proses transformasi input dan output 

Dasar pengukuran efisiensi adalah teori produksi yang melihat suatu perusahaan 

merupakan suatu sistem produkst dimana input merupakan sumber-sumber yang ada 

digunakan ofeh perusahaan atau organisasi dan ditransformasikan menjadi ouput yang 

dikehendaki perusahaan. Seperti dalam gambar berikut : 

Inputs ---.. •-11 Perusahaan 1---t>l> Outputs 

Gambar ?.l Proses Transfunnasi Input menjadi Output 

2.2.2 Konsep dasar efisiensi 

Pengukuran tradisional efisiensi herdasarkan rasio antara output yang diperoleh 

dari suatu proses dan input atau sumber yang digunakan dalam proses. Tradisionai 

efisiensi dapat ditunjukkan dengan persamaan sebagai berikut ; 

Output 
Efficiency= 

Input 

2.2.3 Efisiensi pada perbankan 

Menurut Frisch (1965) produksi adalah suatu proses transformasi yang dilakukan 

oleh manusia untuk merubah suatu input menjadi suatu output. Untuk proses produksi di 

perbankan terkait dengan penggunaan dana pihak ketiga dan aset-aset lain. Output pada 

institusi keuangan berbeda dengan perusahaan manufaktur yang dapat diukur dalam 

satuan kuantitas. 

lnstitusi keuangan menyediakan fasilitas kepada nasabah dengan aset deogan 

resiko rendah, pinjaman dan pembayaran pelayanan dan memegang penting sebagai 

fungsi intermediaris daiam menyalurkan dana dari tabungan ke pinjaman. Institusi 
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keuangan juga melakukan pelayanan non moneter sepertl safe deposit box, cash 

management, dan investasi portfolio. 

Menurut peneJitian Aziz Ponary Mlima dan Lennart Hjalmarsson terdapat dua 

pendekatan daiam menganalis.is efisiensj produktifitas institusi keuangan, yaitu : 

a. Pendekatan Produksi dan pelayanan 

Pendekatan ini, bank menyediakan pelayanan terhadap pelanggan dengan pelayanan 

transaksi keuangan, safe deposit box, pencairan dengan cek, dan manajemen 

portfolio. Produktifitas dan efisiensi dapat dianalisis.i dengan membandingkan 

kuantitas pelayanan yang diberikan dengan jumlah sumber daya yang ada.Berg 

mengidentifikasi terdapat 5 aktifitas yang dilakukan oleh bank : 

1) Memfasilitasi pelayanan penyimpanan dana 

2) Pelayanan pinjaman jangka panjang dan menengah 

3) Fungsi Broker dan pelayanan lainnya 

4) Manajemen properti 

5) Penyimpanan dengan safe deposit box. 

Ke!ima aktifitas tersebut dalam tercakup dalam biaya tenaga kerja, peralatan, 

perlengkapan dan bangunan. 

b. Pendekatan Aset atau Intennediasi 

Pendekatan ini bank menerima penyimpanan dana dari nasabah dan menyalurkan 

menjadi pinjaman kepada debitur. Yang menjadi input adalah tenaga kerja, material 

dan dana tabungan. Sedangkan yang menjadi output adalah pinjaman dan 

pendapatan lainnya dari kegiatan operasional bank. Di dalarn pendekatan 

intermediasi ini, bank memiliki dua peranan utama yaitu memobilisasi dan 

mendistribusikan sumber-sumber yang ada secara efisien untuk membantu kegiatan 

investasi di dalam perekonomian. 
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2.2.4 Pengukuran Efisiensi dengan Data Envelopment Analysis (DEA) 

Metode DEA merupakan sebuah metode nonparametrik yang menggunakan 

model program tinier untuk menghitung perbandingan rasio output dan input untuk 

semua unit yang dibandingkan diperkenalkan pertama kali oleh metode ini tidak 

memerlukan fungsi produksi dan hasH perhitungannya disebut nilai efisiensJ relatif 

Prinsip DEA dimulai dari Farrel (1957) dan kemudian dikembangkan oleh Charnes, 

Cooper, dan Rhodes pada tahun 1978. 

DEA mempakan ukuran efisiensi relatif, yang mengukur ketidakefisienan unit­

unit yang ada dibandingkan dengan unit lain yang dianggap paling efisien daJam 

sejumlah data yang ada, Sehingga dalam analisis DEA memungkiP.kan beberapa unit 

mempunyai unit yang terefisien dalam set data tertentu dan dalam waktu tertentu. 

Keuntungan fainnya adalah DEA dapat melihat sumber ketidakefisienan dengan ukuran 

potensi peningkatan dari masing-masing input. DEA ini rentan dengan adanya angka noi, 

negatif dan angka kecil yang mendekati nol. Hal ini disebabkan karena DEA 

menggunakan program linier dengan pembobotan, sehingga angka nol akan 

menyebahkan fluktuasi bobot yang sangat tinggi dan tingga terhingga. 

PeneJitian DEA dapat disusun dalam berbagai cara tergantung pada situasi dan 

pennasalahan aktual yang dihadapi_ Produk atau organisasi yang akan diukur efisiens[ 

relatifuya disebut sebagai Decision Making Unit (OMU) yang diukur dengan 

membandingkan input dan output yang digunakan dengan sebuah titik yang terdapat 

pada garis frontier efisien (efficient frontier). Garis frontier efisien ini mengeliHngi atau 

menutupi (envelope) data dari organisasi yang bersangkutan, dari sinilah nama DEA 

diambii. Teknik ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar suatu DMU menggunakan 

sumbemya yang tersedia untuk meningkatkan output (Charnes et al. 1978). Decision-
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making units dapat berupa unit manufaktur) departmen dari organisasi seperti 

universitas, sekolah. cabang bank, rumal\ sakit, kantor pajak dan lain-lain. 

DEA mcnghitung efisiensi teknis untuk seluruh unit. Skor efisiensi untuk setiap 

unit adalah relatif, tergantung pada tlngkat efisiensi dari unit-unit lainnya di dalam 

sampeL Setiap unit dalam sampel dianggap memiliki tingkat efisiensi yang tidak negati£: 

nilainya an tar 0 sampai 1 atau 0 sampai 1 000/o dimana satu menunjukkan efisiensi yang 

sempurna. Kemudian unit-unit yang memiliki nllai satu ini digunakan dalam membuat 

envelope untuk frontier efisiensi. Unit-unit lainnya yang ada di dalam envelope 

menunjukkan tingkat inefisiensi. 

Hal ini dapat dilihat daiam gambar 3.1 di mana input dinormalisasi dengan output 

untuk setiap unit Unit A menggunakan input 1 yang lebih besar dari input 2, dan unit B 

menggunakan input dengan komposisi yang berlawanan. Frontier dapat digambarkan 

sebagai kombinasi l!nier dari unit A dan B, dan menyambungkan daerah di luar A dan B 

yang mendekati setiap aksis, tetapi tidak pemah menyentuh. Unit C ada di antara 

frontier, dengan tingkat efisiensinya dihitung sebagai rasio antara OC' ke OC. Oleh 

karena itu, jika kita menar(k garis lurus dari C ke frontier. akan didapat unit C' yang 

merupakan unit yang dapat kita perkirakan bila unit C menggunakan teknologi yang 

digunakan oleh unit A dan B. 

!l!m!U 
Output 

B 

C' 

Graflk 2,2- Efisien C rerhadap Garis Frontier BC 

c 

A 

0~---------------------------- !lwl!U 
Outptll 
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Analisis non-parametnk (Charnes, Cooper and Rhodes, 1978) tidak 

membutuhkan spesifikasi khusus dari bentuk fungsi untuk menerangkan dan membentuk 

beberapa fonnulasi. aJternatif, Kita dapat mengana!isis dua versi dari sebuah model DEA 

yang berorientasi pada output berdasark:an dua asumsi return of scale yang ada : yaitu 

constant return to scale dan variable return to scaie. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan DBA adalah sebagai berikut : 

Positivity : DEA menuntut semua variabel input & output bernilai positif (>0) 

Isotonicity : variabel input and output harus mempunyai hubungan isotonicity yang 

berarti untuk setiap kenaikan pada variabel input apapun harus menghasilkan 

setidaknya satu variabel output dan tidak ada variabel out yang mengaiami 

penurunan. 

Jumlah DMU : sekurang-kurangnya 3 DMU untuk setiap variabel input & output 

yang digunakan dalam model untuk memastikan adanya degree of freedom" 

Penentuan bobot : waiaupun DEA mementukan bobot yang seringan mungkin untuk 

setiap unit re!atf terhadap unit yang lain dalam I set data, terkadang dalam praktek 

manajemen dapat menentukan bobot sebelumnya. 

Homogeneity : DEA menuntut seluruh DMU yang dievaluasi memiHki variabel 

input dan output yang sama jenisnya. 

Adapun yang menjadi kelebihan dari metode DBA adalah : 

1. Dapat menangani banyak input dan output 

2. Tidak memerlukan asumsi hubungan fungsional antara variabel input dan output 

3. DMU dibandingkan secara lang sung dengan sesamanya 

2.2.4.1 Model DEA 

Model DEA yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode DEA 

berdasarkan versi Charnes, Cooper, Rhodes (CCR) 
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Maksimumkan: 

Oengan syarat: 
(1) 

"· =-=--'-->c ;i=1, .. .,m '"'m l) X_,., 
.L...t l"'l ' '" 

€>0 

Model inl mengevaluasi kinerja relatif dari DMU0 berdasarkan kinCija yang 

diamati dari j =1,2, ... ,'n DMUs. Dalam hal ini DMU dianggap sebagai entitas yang 

bertugas mengubah input menjadi output 

Sementara YQ,XiJ > 0 datam model merupakan konstanta yang menggambarkan 

jumlah yang diamati dari r'11 output dan itb input dari Jh DMU, ditulis sebagai DMUj yang 

merupakan k:umpulan dati j = l, ... ,n entitas yang menggunakan i = l, ... ,m input untuk: 

memproduksi r-l, ... j output. Salah satu dari j=1,2, ... ,n DMU dipisahkan untuk 

dievaluasi berdasarkan fungsi tujuan Dh.ruo dan diposisikan sebagai fungsi yang akan 

dimaksimumkan dengan model CCR juga sebagai syarat dalam model. Nilai efisiensi 

maksimum dari DMUo akan sebesar ho~ l. 

Numerator dalarn model CCR menggambarkan nilai output yang diinginkan dan 

denominatomya menggambarkan kumpulan input yang dtgunakan untuk mendapatkan 

target output. NHai 0 $ ho.*:S: 1 diintepretasikan sebagai nilai produktivitas dimana 

11<)*=1 menggambarkan full efficiency hu*5l dan menggambarkan adanya inefisiensi. 

Sementara tanda bintang (*) melambangkan ni!ai optimal yang dihasilkan model. Tidak 

ada bobot yang ditentukan sebelumnya untuk mendapat ukuran kinerja yang bersifat 
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skalar. Nilal optimal dari ur*. vi* diintepretasikan sebagai bobot saat solusi dihasilkan 

oleh modeL Nitai ur*. Vi* yang dihasilkan dari pemecahan model disebut virtuaf 

multipliers dan diintepretasikan dalam DEA untuk menghasilkan virtual output, Y = L 

u,*y,. (r ~· !, ... , s) dan virtual input, Xo = :E v*xm (i = !, ... , m) sehingga kita dapat 

menghitung nilai produktivitas h., = Y r!Xo. 

Model CCR memperlihatkan ho* adalah nilai tertinggi yang diperbolehkan data 

untuk sebuah DMU, tidak ada pilihan ur* dan Vi* lain yang dapat memberikan nilai ho* 

lebih tinggi sekaligus memenuhi persyaratan model yang membuat cva[uasi relatif 

dengan: 

untuk j sebagai kondisi pencapaian niiai optimal 

Penilaian produktivitas serupa bisa dihitung untuk tiap j = 1, ... } n DMUs yang 

terdaftar di dalam persyaratan model dengan memposisikan mereka dalam fungsi 

sebagai DMU satu persatu 0 sementara posisi mereka sebagai persyaratan model tetap 

dipertahankan. Nilai ho* menjadi penting karena 1-ho menggambarkan perkiraan tingkat 

inefisiensi dan inefektivitas dari tiap DMUo yang dievaluasi sehingga memungkinkan 

kita untuk mengidentifikasi sumber dan tingkat inefisiensi input & inefektivitas output 

untuk tiap DMUs 

Orientasi DEA adalah produktivitas relatif, jadi untuk setiap DMU yang 

dievaluasi, optirnisasi mernbawa impJikasi bahwa evaluasi akan dipengaruhi oleh: 

(2) 
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dimana tanda bintang (*) menunjukkan Ur dan Vi bemilai optimal sehingga ho merupakan 

nilai maksimal untuk DMUo. k e K me!ambangkan subset dari DMUs yang sudah 

mencapai nilai I (full productivity). 

Dengan menggunakan U* dan V* untuk menggambarkan vektor berkomponen 

ur* dan vi* optimal untuk DMUo dalam model, ho * = 1 tidak akan tercapai kecuali DMU 

termasuk da1am set k e K. Jika ho*< 1 maka DMUo adalah inefisienfinefektif relatif 

terhadap set DMUs dalam persamaan (2) yang bisa rnencapai 100% produktivitas 

dengan nilai U* dan V* yang sama. 

Model CCR dalam bentuk linier programming adalah dengan fungsi sebagai berikut : 

' 
Maksimumkan: L,u, Yn! 

r-1 

Dengan syaret: 

' " ~::u,y,1 -2: Y,x, <;() 
r .. l 1•1 
m 

L 1',-\"::::::: I 

- ll, $; -E 

-r < _.,. ' - ,;·;,. 

(3) 

persamaan pertama dari j = !, ... , n persyaratan model (3) didapatkan dari syarat =I di 

model (l ), sementara u,, v; = s >0, \1 , i, didapat dari kondisi 6 > 0 pada model (1). 

" 
Kernudian .I t' 1 X,. 0 =I memungkinkan kita untuk menukar bentuk model (1) ke 

,_, 
model (3) dan sebalikoya karena adanya kondisi : 

(4) 

Di mana kondisi tanda bintang (*) menunjukkan nilai optimal baik untuk model (1) 

ataupun model (3). Model CCR (!) mongeneralisir ukuran produktivitas 1 output 

terhadap 1 input sehingga dapat digunakan untuk kasus banyak output dan banyak input. 
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Intepretasi model (3) menggambarkan tujuan untuk memaksimalkan virtual output 

terhadap virtual input dengan syarat virtual output= virtual input untuk tiap DMU" 

Sementara bentuk dual dari model (3) adalah fungsi: 

Minimumkan: 8-s\ !sr + I,s,.-: 
: ,:.1 '""'I . 

•• 
Dengansyarat: o ~ox,.,- 'L:X.,i,, -s,- (S) 

.... ; 
" 

J.:; = I~r,,i·.., -s,.-

0 1..j, Sr. Stuntuk i-I,""""'m; r-1, ... ,3; j=l,"".,n dane bebas ),j memberikan batas atas 

output dan batas bawah input untuk DMUu dan dengan syarat ini 8 juga dibatasi A.j*, sr·. 

sr· =0 yang menggambarkan pilihan optimisasi sehubungan dengan minimisasi 8 = 

6*.xi0 dan y;o digambarkan dalam syarat seperti di model (I) selringga model (5) 

setidaknya akan menghasilkan e ~I, ),j*, s;·'. Si'" ~ saat DMUo menjadi DMU yang 

dievaluasi. Nilai optimum akan dicapai dalam skala 0 ... 1 dimana 

Sehingga 9*=1 tidak berarti ho"' ·.-;;; 1 kecuali jika si·*, st~ untuk semua niiai I dan r 

(semua slack di model (6) harus bernilai 0). Demikian pula sebaliknya, S1'*,S 1'*~ untuk 

semua nilal I dan r tidak berarti ho*=I kecuali 8*=1. Sehingga h0*=1 jika dan hanyajika 

DMUo berproduksi penuh. 

2.3 Analisis Statistika Multivariat 

2.3.1 Principal Component Analysis (PCA) 

Principal Component Analysis merupakan metode statistik yang menjelaskan 

struktur korelasi yang dijelaskan oleh sejumlah nilai korclasi dari p variabel dengan yang 

tidak memiliki sejumlah korelasi k yang mana kombinasi linier dari variabel sudah ada 

(p>k). Eigen value dan eigen vektor dari matrik kovarian dan korelasi digunakan untuk 

26 
Analisis efisiensi..., Ahmad Muqorobin, FE UI, 2008



menemukan kombinasi tinier dari p variabel di dalam X data matrik. Proses ini mencoba 

menemukan hubungan antar sejumlah variabel-variabel yang saling independen satu 

dengan yang lain sehingga dapat dibuat satu atau beherapa kumpulan variabel yang lobih 

sedikit dari jumlah variabel awal. 

Tujuan dari penggunaan principal component analysis 1m adalah 

mengidentifikasi adanya hubungan antar variabel dengan melakukan uji korelasL Jika 

korelasi dilakukan antar variabel, analisis tersebut dinamakan R Factor analysis. Namun 

jika korelasi dilakukan antar responden atau sampel, analsis disebut Q Factor Analysis 

atau disebut Cluster Analysis 

Setelah melakukan korelasi, dllakukan proses membuat sebuah variabel set baru 

yang dinamakan faktor atau principal component untuk menggantikan sejumlah variabel 

tertentu, 

Asumsi yang harus dipenuhi pada analisis ini adaiah besar korelasi atau korelasi 

antar independen variabel harus cukup kuat yaitu diatas 0,5. Be.samya korelasi parsial, 

korelasi antar rlua variabel dengan mengganggap tetap variabel lain harus kecil. 

Pengujian selurlt matrik korelasi (korelasi antar varlabel) yang diukur dengan besaran 

Bartlett test of Sphericity atau measure sampling adequacy (MSA). Pengujian ini 

mengharuskan adanya korelasi yang signifikan di antara paling sedikit beberapa variabeL 

Asurnsi normalitas juga seharusnya dipenuhL 

Di bawah ini bentuk umum untuk mengukur nilai dari kornponen yang dibuat 

dalam principal componen analysis : 

PCI=bll(xl) + bl2(x2) + ... btp (xp) 

Di mana: 

C 1 = nilai dari principal component 1 

b l p = koefisien regresi untuk meneliti varia bel p yang digunakan dalam membuat 
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PC! 

xp = nllai subjek rlari variabel p. 

Komponen yang menjadi PCl merupakan nilai maksimal dari total varian 

variabel yang diteliti. Artinya bahwa PC! memiliki variabel-variabel yang memiliki 

korelasinya sama. 

Kemudian membentuk komponen baru menjadi PC2 yang terbentuk dari variabel­

variabelnya memiliki korelasi yang hamplr sama, namun tidak mempunyai korelasi 

denganPC1. 

Langkah-langkah dalam rnenghitung Principal Compa11ent Analysis : 

a. Tentukan data yang akan dianalisis. 

b. Kurangkan data variabel yang dianalisis dengan rata-ratanya. 

c. Membuat perhitungan matrix: korelasi 

d. Menghitung eigenvektor dan eigenvalue dari matrix korelasi 

e. Memi1ih jumlah Principal Component yang akan digunakan 

f. Membangun set data yang baru 

Semua proses perhitungan tersebut dapat dilakukan dengan mudah software SPSS, 

Mini tab dan program statistik Ialnnya. 

2.3.2 Hierarchical Guster Analysis (HCA) 

Analisis Kluster dilakukan bertujuan untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan 

kesamaan karakteristik di antara objek-objek tertentu. Objek tersebut diklasifikasikan ke 

dalam satu atau lebih kluster (kelompok) sehingga objek-objek yang bemda dalam satu 

duster akan mempunyai kemiripan satu dengan yang lain. Anatsis kluster juga disebut 

analisis klasifikasi atau taksonomi numerik (numerical taxonomy). Untuk melakukan 

anal isis klaster, langkah-langkah dilakukan adalah : 
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a, Mengukur kesamaan antar obyek. Sesuai prinsip dasar kluster yang 

mengelelompokkan obyek yang mempunyai kemiripari, maka proses pertama 

adalah mengukur seberapa jauh ada kesamaan antar obyek. Ada 3 metode yang 

digunakan: 

1) Mengukur korelasi an tar sepasang obyek pada beberapa variabel 

2) Mengukur jarak antara dua obyek. Pengukuran ada bermacam-rnacam. Yang 

paling populer adalah metodeEuclidean distance 

3) Mengukur asosiasi antar obyek. 

b. Memastikan apakah data (variabel) yang ada mempunyai perbedaan yang besar. 

Seperti jika variabel pengbasilan mempunyai satuan juta (000.000), sedangkan usia 

seseorang hanya mempunyai satuan puluhan (00), maka perbedaan yapg mencolok 

ini akan membuat perhitungan distance dan. iainnya menjadl tidak valid. Untuk itu, 

semua data harus dilakukan proses standarisasi dengan mengubah ke Z-Score. 

c. Membuat klaster. Proses ini dari kluster adalah pengelompokan data, yang bisa 

dilakukan dengan dua metode : 

1) Hirarchical Method. Metode in{ memulai pengelompok:an dengan dua atau 

lebih obyek yang mempunyai kesamaan paling dekaL Kemudian proses 

diteruskan ke obyek lain yang mempunyai kedekatan kedua. Demikian 

seterusnya sehingga duster akan membentuk semacam pohon di mana ada 

hirarki (tingkatan) yang jelas antar obyek, dari yang paling mirip sampai 

paling tidak mirip. Secara logika semua obyek pada akhimya hanya akan 

membentuk sebuah cluster. Dendogram biasanya digunakan untuk 

membantu mempe~elas proses hlerarki tersebut 

2) Non-Hierarchical Method. Berbeda dengan metode hierarki, metode ini 

dimulai dengan menentukan terlebih dahuluh jumlah cluster yang diinginkan 
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(dua duster, tiga cluster atau yang lain). Setelah jumlah cluster diketahui, 

baru proses cluster ditakukan tanpa mengikuti proses hierarki. Metode ini 

disebut K-Means Cluster. 

d. Setelah klaster terbentuk, kemudian melakukan interpretasi terhadap cluster yang 

telah terbentuk, yang pada intinya memberi nama spesifik untuk menggambarkan 

isi cluster tersebut Misa1 kelompok konsumen yang memperhatikan lingkungan 

sekitar sebelum membeli sebuah rumah bisa dinamai cluster lingkungan. 

e. Melakukan validasi dan profiling Cluster. Klaster yang terbentuk kemudian diuji 

apakah basil tersebut valid. Kemudian dilakukan proses profiling untuk 

menjelaskan karakteristik setiap cluster berdasarkan profit tertentu. Dari data 

profiling tersebut dilakukan analisis lanjutan seperti analisis diskriminan. 

Untuk proses pembuatan klaster yang dilakukan secara hierarki ada beberapa metode : 

a. Single Lingkage 

Metode ini akan rnengelompok:kan dua obyek yang mempunyai jarak terdekat 

terlebih dahulu. Jika obyek A dan B mempunyai jarak terdekat (misal 4,2) 

dibandingkan dengan jarak A dan C (misalnya 8) atau B dan C (misal 5,6) maka 

proses hierarki pertama ada lab mengelompokkan A-B. 

b. Complete Linkage 

Metode ini justru akan mengetompokkan dua obyek yang mempunyai jarak te~auh 

terlebih dahulu. 

c. Average Linkage 

Metode ini akan mengelompokk:an obyek berdasarkan jarak rata-rata yang didapat 

dengan melakukan rata-rata semua jarak antar obyek terlebih dahulu. 

d. WardMethod 
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Pada metode ini, jarak antara dua cluster yang terbentuk adalah sum of squares di 

antara dua cluster tersebut 

e. Centroid Method 

Pada metode ini, jarak antara dua cluster adalah jarak di antara dua centroid 

cluster-cluster tersebut. Centroid adalah rata-rata jarak yang ada pada sebuah 

cluster, yang di dapat dengan melakukan rata-rata pada semau anggota suatu 

cluster tertentu. Dengan metode ini, setlap terjadi cluster baru~ segera dilakukan 

perhitungan ulang centroid, sampai terbentuk cluster yang tetap. 

Ciri suatu cluster yang baik adalah : 

I. Homogenitas (kesamaan) yang tinggi antar anggota dalam satu cluster 

2. Heterogenitas (perbedaan) yang tinggi antar cluster yang satu dengan cluster 

lainnya 

Yang membedakan antara PCA dan HCA ini adalah PCA bertujuan untuk 

mereduksi variabel sedangkan HCA bertujuan untuk mengelompokkan isi variabel. 

Proses dalam membentuk klaster adalah sebagai berikut : 

a. Mengukur kesamaan antar objek (similarity). Sesual prinsip dasar Cluster yang 

mengelompokkan objek yang mempunyai kemiripan, maka proses pertama adalah 

mengukur seberapa jauh ada kesamaan antar objek. Ada 3 metode yang digunakan : 

1) Mengukur korelasi antar sepasang objek pada beberapa variabel 

2) Mengukur jarak antar dua objek. Yang paling sering digunak:an adalah 

Euclidean Distance 

3) Mengukur asosiasi antar objek 

b. Melakukan proses standarisasi dengan mengubah Z-score 

c. Membentuk klaster 

d. Membuat nama yang spesifik pada masing-masing cluster yang terbentuk 
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e, Melakukan valida.11i dan profiling cluster. Cluster yang terbentuk kemudian dluji. 

Kemudian rnelakukan proses profiling untuk menjelaskan karakteristik setlap cluster 

berdasarkan profil tertentu. Dari data profiting tersebut bisa dilakukan analisJs 

1anjutan seperti analisis diskriminan 

2.3.3 Kombinasi DEA, PCA dan RCA 

Penelitian ini model DEA akan dikombinasikan dengan Principal Components 

Analysis (PCA) dan Hierarchical Cluster Analysis (HCA) seperti yang pernah dilakukan 

oleh Cinca (2002) untuk menganalisis bank-bank yang ada di Spanyol. PCA juga 

digunakan sebagai alternatif DEA oleh Joe Zhue (1998). PCA adalah merupakan teknik 

pengurangan data untuk memilih input dan output dan pernah digunakan oleh Adler dan 

Golany (200 l ). 

Pada model ini PCA menjadi model untuk memilih modeJ~model DEA yang ada 

wttuk mendapatkan input dan output yang terbaik. Beberapa kombinasi model 

memungldnkan input dan output serta efisiensi dihitung untuk masing-masing institusi 

keuangan, Dengan cara ini sebuah matrik dapat diperoleh yang masing-masing 

kolomnya mewakill suatu model dan masing~masing baris menunjukkan suatu institusi 

keuangan, Matdk ini dianalisis dengan Principal Component Analysis (PCA). Nilai 

komponen diplotkan untuk menunjukkan cakupan mana yang efisien dari populasi bank 

yang diteHti. 

2.4 Penelitian-peneJitiao terdabulu 

Berg, Forsund dan Jansen (1992) memperkenalkan index Malmquist sebagai 

pengukuran perubahan produktifitas dalam industri perbankan. Mereka meneliti system 

perbankan di Norwegia periode 1980- 1989. Hasilnya menunjukkan bahwa deregulasi 

berperan dalam menciptakan lingkungan industri yang lebih kompetiti£ Peningkatan 
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produktifitas akan lebih cepat untuk Bank yang lebih besar tergantung pada peningkatan 

faktor-faktor yang mereka miliki 

Favero dan Papi (1995) menggunakan non parametrik Data Envelopment Analysis 

dengan Cross Section data untuk meneliti 174 bank yang ada di Italia di tahun 1991 

untuk mengukur teknis dan skala efisiensi pada lndustri perbankan di Italia. Penggunaan 

pendekatan intermediasi dan aset terhadap input khusus yang dimodifikasi agar dapat 

memungkinkan peranan eksplisit Financial Capital. Ditambah analisis regresi untuk 

bank -bank yang tidak efisien secara khusus untuk meneliti determinan dari Efisiensi 

bank. Berdasarkan hasil penilitian empiris, Efisiensi dapat dijelaskan yang paling baik 

dengan kekhususan produktifitas dari ukuran bank dan lokasi. 

Allen dan Rai (1996) mengukur fungsi biaya global me~ggunakan database dari 15 

negara. Sampelnya dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan regulasi negaranya. 

Negara bank-bank universal (Australia, Austria, Canada, Switzerland, Germany, 

Denmark, Spain, Finland, France, Italy, United Kingdom dan Swedia) dan bank-bank 

yang specialisasi. 

Bikker (2001) meneliti produktifitas bank dengan sampel bank-bank eropa dari 

berbagai negara, periode 1989 - 1997. hasilnya adalah bahwa kebanyakan bank-bank 

yang tidak: efisien berasal dari Spanyol, diikuti oleh Perancis dan Italia. Bank yang 

paling produktif adalah Luxemburg, Belgia dan Swiss. 

Hasan, Lozano Vivas dan Pastor (2000) menganalisis industri bank di Belgia, 

Denmark, Perancis, Jerman, Italia, Luxemburg, Neterlands, Portugal, Spanyol dan 

Inggris. Pertama-tama yang dilakukan adalah mengevaluasi nilai efisiensi dari 

operasional industri perbankan. Kemudian menggunakan metode frontier sebagai kontrol 

dari kondisi masing-masing negara. Hasil dari efisiensi antar negara menunjukkan bahwa 

bank-bank yang ada di Denmark, Spanyol dan Portugal relatif efisien secara tehnikal. 
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Terutama bank-bank dari negara-negara ini mencoba untuk memasuki ke negara [ain. 

Bank-bank yang ada di Perancis dan Italia kurang efisien. 

Fernandesj Gascon dan Gonzalez (2002) mempelajari efisiensi ekonomis dari 

142 hank dari 18 negara selama periode 1989- 1998 dan hubungan antara efisiensi, 

perubahan produktifitas, dan memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. Penelitian 

ini menggunakan DEA untuk mengukur eflsiensi relatif dari Commercial Bank dari 

witayah yang berbeda ( Arnerika Utara, Jepang dan Eropa). Bank-bank eropa dari 

Austria, Belgia, Denmark, Finlandia, Jerman, Italia, Luxemburg, Norwegia, Portugal, 

Spanyol, Swedia, Swiss dan lnggris. Yang menjadi outputnya adalah investasi, total 

kreditt dan pendapat non bunga dJt.ambah pendapatan operasional. Yang menjadi input 

adalah aktiva tetap, gaji. biaya operasi lainnya dan total deposito. Semua nitai ini dalam 

satuan milyar Dollar Amerika. Hasilnya dalah produktifitas commercial bank seluruh 

dunia tumbuh secara signifikan sebesar 19,6% dari 1989 sampai 1998. Hal ini 

disebabkan oleh peningkatan efisiensi dengan kemajuan teknologi. 

Maudos {2002) menganaJisis efisiensi biaya dan keuotungan dari bank-bank di 

Eropa dt sepuluh negara periode 1993 -1996. Penelitian inl menggunakan multiple 

regresi analisis dengan DEA dan membagi keda1am 3 kelompok yaitu Bank besar, 

menengah dan keeil. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan hanya bank menengah 

yang keuntungannya efisien. Loz.ano-Vivas, Pastor dan Pastor (2002) meneliti efisiensi 

perbankan di sepuluh negara Eropa pada tahun 1993. Penelitian ini mengadopsi 

pendekata.n value-added dan juga menanalisis kondisi makro ekonomi ketika itu. 

Hasilnya menunjukkan bahwa efisiensi bank di Eropa pada saat itu rendah. Selain itu 

hank-bank Italia dan Be1anda yang tidak dapat beroperasi dalam sistem perbankan Eropa 

berbeda dengan baok-bank yang paling efisien yang lain_ 
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Casu dan Molyneux (2003) menggunakan DEA untuk meneliti apakah efisiensi 

produktifitas dari slstem perbankan eropa telah mengalami peningkatan dan con•..-erge 

berdasarkan Frontier Eropa dari tahun 1993 - 1997, Negara-negara yang diteliti adalah 

Prancis, Jerman, ltalia, Spanyol dan Inggris, Semua data dilaporkan dalam nilai tukar 

euro. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan rata-rata efisiensi rendah. 

Serrano Cinca, Mar Molinero dan Garcia (2002) menganalisis efisiensi bank­

bank di Spanyol dengan menggunakan metode DEA yang digabung dengan metodc 

principal components analysis (PCA), hierarchical cluster analysis (HCA) dan property 

fitting analysis (Pro-Fit), Dengan menggabungkan berbagai metode ini Cinca, Molinero 

dan Garcia mendapatkan hasH efisiensi dari berbagai konsep dimensi dan beberapa 

model dan dikombinasikan dengan tindakan manajemen. Dari penelitian ini juga 

didapatkan pemeringkatan dari efisiensi institusi seca.ra a1ami yang dapat memberikan 

informasi kekuatan dan kefemahan dari masing~masing bank. 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Dalam penelltian ini rnenggunakan pendekatan aset (aktiva tetap, deposito 

sebagai input) dan pendekatan produktifitas (biaya tenaga kerja sebagai input dan 

pendapatan jasa sebagai output) dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut : 

a. Sebagian Oesar penelitian yang pemah dilakllkan untuk mengukur efisiensi 

perbankan adalah dengan menggunakan asset approach. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, akan lebih mudah dilakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan efisieosi perban.k:an, maupun membandingkan peneHdan ini dengan 

penelitian~penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 

b, Krisis yang terjadi telah rnernberikan pelajaran yang berharga bagi dunia perbankan 

kita bahwa kredit tidak bisa lagi diharapkan sepenuhnya sebagai sumber pendapatan 

dan laba bagi bank. Hal ini terbukti dengan banyaknya bank yang berhenti 
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beroperasi karena beratnya beban negative spread, adapun yang masih beroperasi 

tentunya tak terlepas dari adanya bantuan likuiditas dari pemerintah. Beberapa 

fenomena dan trend yang terjadi saat ini maupun untuk masa yang akan datang 

menunjukkan bahwa baik nasabah maupun bank memiliki kecenderungan untuk 

mengurangi portofolio dalam !credit. 

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dicari alternatif lain yang dapat menjadi 

pengganti atau minimal menjadi pendamping kredit sebagai sumber pendapatan bagi 

bank. Salah satu altematif adalah dengan pengernbangan pendapatan jasa perbankan 

non kredit (Fee Based Income). 

c. Peranan dari bank di Indonesia adalah sebagai institusi finansial yang 

mengumpulkan dana pihak ketiga (yang rnerupakan surplus unit) dan mengubahnya 

menjadi kredit yang merupakan defisit unit. Atau dengan perkataan lain, fungsi 

intermediasi dari bank penting untuk diteliti. Jika deposito diperhitungkan sebagai 

output, Deposit services dikenakan kepada nasabah bank dalam bentuk membayar 

tingkat bunga di bawah tingkat bunga pasar (SBI) daripada mengenakannya dengan 

harga tertentu sebagai fee dari service. 

Bank dituntut tidak hanya berfungsi sebagai intermediasi dalam penyaluran !credit 

tapi juga harus mampu memberikan jasa keuangan yang dapat membantu bank apabila 

rnenghadapi situasi perekonomian yang tidak kondusif 

Dari penjelasan sebelumnya dapat dirangkum dalam suatu gambar seperti di 

bawah ini. 
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Gam bar 2.2 : Model Kerangka Pemikiran 
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3.1 Obyek Penelitian 

BABIII 

METODE PENELITIAN 

Data dari bank-bank umum swasta dan bank-bank pemerintah yang terda:ftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Obyek yang dipilih dalam penelitian ini adalah: 

a. Bank-bank umum naslonal ga public dan bank-bank a.o;ing 

b. Tersedia Laporan keuangan tahunan yang sudah diaudit 

c. Laporan Keuangan periode 2005-2007 

3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari pihak lain yang sudah dalam bentuk publikasi. Data 

tersebut adalah : 

a. Laporan keuangan bank-bank yang terdaftar di BEI 

b. Laporan keuangan tahunan bank-bank yang terdaftar di BI 

Data-data tersebut diperoleh dari sumber-sumber sebagai berikut : 

a. Indonesia Capital Market Directory dan BE! Directory yang menyajikan 

ringkasan laporan keuangan perusahaan publik yang melakukan merger dan 

akuisisi 

b. Internet 

3.3 Variabel Penelitian 

Di dalam penelitian ini terdapat 6 variabel-variabel yang digunakan untuk 

mengukur nilai efisiensi bank-bank umum nasional go public dan asing, yaitu : 
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Variabel input: 
Input! 
Input2 
Input3 

V ariabel output: 

Biaya Tenaga Kerja 
Aktiva Tetap 
Dana Pihak ketiga 

Output! Fee based Income (pendapatan jasa non kredit) 
Output2 Dana Pihak ketiga 
Output3 Pinjaman 

Variabel-variabel tersebut dinyatakan dalam bentuk satuan Jutaan Rupiah (Rp) 

dan dihimpun dari laporan keuangan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. 

3.4 Metode Penelitian 

3.4.1 Data Input dan Output DEA 

Nilai-nilai input dan output untuk bank-bank yang diteliti diperoleh dari laporan 

keuangan bank dan data dari Bank Indonesia. Data-data tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel3.1: bank-bank dan nilai variabel input-output tahun 2005 

Sumber: Lapomn Keuangan & Data Bank Indonesia 
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Tabel 3.2 : bank-bank dan nilai variabel input-output tanun 2006 

Swnlx:r Llporan Keuangan & Data Bank Indonesia 
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Tabel 3.3 :Bank-bank dan nilai variabel input-output tahun 2007 

Sumber : Laporan Ke1.1111lgan & Data Bank Indonesia 

3.4.2 Pembuatan Model 

Dalam pembentukan model akan digunakan notasi yang akan mempermudab 

kombinasi input dan output. Input akan dinotasikan sebagai A, Input kedua akan 

notasikan dengan hurur B dan input ketiga dinotasikan dengan huruf C. Output 

dinotasikan dengao angka. Output pertama dinotasikan dengan angka I, output kedua 

dinotasikan dengan angka 2 dan output ketiga dinotasikan dengan angka 3. Variabel­

variabel yang diteliti dinotasikan menjadi sebagai berikut : 
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Tabel3.4 : notasi kombinasi variabel 

No. Variabel lnpuUOutput Notasi 
1 .Biaya Tenaga Kerla Input A 

2 Aktiva Tetap Input B 
3 Dana Plhak ketloa In out c 

···--
4 Fee Based Income Out out 1 -· 
5 . Dana Plhak Ketioa Output 2 
6 I Pinjaman _Output ' 3 

Jika model menganggap suatu bank sebagai institusi yang inputnya adalah biaya 

tenaga kerja dan kemudian menghasilkan outputnya adalah penghimpurnm dana pihak 

ketiga (tabungan) dan pinjaman, maka model tersebut akan dinotasikan dengan A23. Jika 

model tersebut ditambah inputnya dengan aktiva tetap dan outputnya ditambah dengan 

pendapatanjasanya notasinya akan menjadi AB123. Model ter.sebut dapat diartikan juga 

suatu bank yang beroperasi dengan mengeluarkan biaya tertaga ke1ja dan memanfaatkan 

aktiva tetap yang dirniliki untuk mernperoleh pendapatan jasa, dana pihak ketiga 

(tabungan) dan menyalurkan pinjaman ke debitur. 

Kemudian pada penelitian ini akan menggunakan beberapa kombioasi input dan 

output yang dapat dibentuk. Untuk mengetahui jumlah kombinasi model yang dapat 

dibentuk dapat dalam persamaan sebagai berikut : 

Dari persamaan tersebut diperoieh nitai 49. Namun karena model input dana pihak 

ketiga dan output dana pihak ketiga tidal< dapat bentuk maka jumlah model menjadi 33. 

Selengkapnya model-model input dan output yang dapat dibentuk adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel 3.5 : Notasi kombinasi model 

No. I Model I Input Ouput 
I AI~ Fee BasW Income 
2 Al2 erya Fee Based fucome, Dana Phak Ketiga 
3 Al23 Biaya Teoaga Ketja Fee Based Income, Dana Phak Ketiga,. 

Piniaman 
4 All Biaya Tenaga Kerja Fee :aa$ed Income, Pirtfaman ----· 
5 A23 Biaya Tcnaga Kerja Dana Pihak Kctiga, Pinjaman 
6 A2 Biaya Tenaga Ketja Dana Pihak Ketiga 
7 A3 Bia~ Tenaga Kerja Pinjaman 

-····-·-
8 Bl Aktiva Tetap Fee Based Income 
9 Bl2 Aktiva Tet.ap Fee Based Income, Dana Phak Ketiga·~ 
lO Bl23 Aktiva Tetap Fee Based Inootne, Dana Phak Ketiga, 

Pinlaman 
II B!3 Aktiva Tetap Fee Based Income. Pinjaman 
12 B23 A.ktiva Tetap Dana Pihak Kctiga, ~injaman 
13 B2 Aktiva Tetap Dana Pihak Ketiga 

-·······-
14 Bl Alctiva Tetap Pinjaman 

-·-······-
15 ABI Biaya Tenag.a I<CJja, Aktiva Te!ap Fee Based Income 
16 AB12 Biaya Tenaga··Ke~a·. Aldiva Tetap Fee Based Inoome, Dana Phak Ketiga 
17 AB123 Biaya Tenaga Kclja, Aktiva Tetap Fee Based Income, Dana Pbak Ketiga. 

Pinjaman 
18 AB13 Biaya Tenaga Kclja. Aktiva Tctap Fee Based Income, Plnjaman 
19 AB23 B.iaya Tenaga .. Kei]i Aktiva Tet.ap Dana Pihak Keliga. Pinjama.n 
20 AB2 Biaya Tenaga Kcrja, Aktiva Telap Dana Pihak Ketiga 
21 ABl Biaya Tennga Kerja, Aktiva·~etap--- Pinjaman 
22 Cl Dana Pihak Ketig:a Fcc Based Income 
23 Cll ·ow Pihak Kcliga Fee Based Income, Pinjarnan 
24 Cl Dana Pihak Ketiga Pinjaman 
25 ACI Biaya Tcnaga Ketja, Dana Pihak Fee Based Income 

_!{'!ill!! 
26 ACil Biaya Tellaga I<Clja, Dana Pihak Fee Based lncoffiC:~--Pinj.aman 

Ketiga 
27 AC3 Biaya Tcnaga Kclja. Dana Pihak Pinjama.n 

K.eti .. 
28 BCI Aktiva Tetap, Dana PJhak Kctiga Fee Based Income 

---~ 

29 BCI3 Aktiva Tetap, Dana Pihak Ketiga Fee Based Income. P.injaman 
30 BCJ Aktiva Tetap, Dana Pihak Ketiga Pinjaman 
31 ABC! Biaya 'I'enaga Kerja, Aktiva Tetap. Fee Based Income 

Darn> Pihak Keti .. 
32 ABC13 Biaya Tenaga Ketja, Aktiva Tetap. Fee Based Income, Finjaman 

Dana Pillak Keti•a 
33 ABC3 Biaya Tenaga Kerja, Aktiva Tetap, Pinjaman 

Dana Pi!!J< Ketiga ---

3.4.3 Pendeklltan DEA Model dengan Principal Component Analysis dan 

Hierarchical Cluster Analysis 

Pada tahap ini model·model yang sudah buat dihitung dengan metode Data 

Envelopment Analysis yang sudah dijelaskan di Bab II. Dalam memprose.san Data 
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Envelopment Analysis tidak dilak:ukan secara manual namun dilak:ukan dengan program 

EMS (Efficiency Measure System) dibuat oleh University of Dortmundversi 1.3. 

Hasil dari perhitungan model-model yang sudah dibuat kemudian dilakukan 

principal component analysis yang bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan 

antar modeJ-model yang sudah dibuat, mengurangi model-model yang ada dengan proses 

membuat sebuah set variabel baru yang dinamakan principal companent (PC) untuk 

menggantikan sejumlah varlabel tertentu. 

Kemudian model-model yang sudah dibentuk tersebut juga dikelompokkan 

berdasorkan kesamaan karakteristik di antara obyek-obyek tersebut dengan 

menggunakan hierarchical cluster analysis. Dengan melakukan hierarchical cluster 

analysis kita akan rnengeiompokkan hank-bank yang ada di Indonesia yang akan 

memudahkan kita dalam menganalisis efisiensi bank~bank sampel. 
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BABIV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Umum 

Bank-bank yang diteliti adalah bank-bank yang sudah go public pada tahun 2007 

dan bank-bank asing di Indonesia. Berikut adalah gambaran umum dan data deskriptif 

bank-bank yang diteliti dari tahun 2005-2007. 

TADEL 4.1: A.om-aset Bank-bank sam pel tahun 2007 

Sumber : Laporan Keuangan & Data Bank Indonesia 
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T ABEL 4.1: Oe!ikript!fDnnk-lm11k llllmpd 2005 - 2001 

T- Varin bel M~ Mu Mln -------~~~ 
2005 A.kli~I_~ 547.492 5.312.432 LJ06 U95.268 -------------------- ----·----

llina PilmkKcti 2J,8!!:UOS 205.2tH.707 l9.50:5 42.3l.TD44 

rm·aman 13.791.~37 100,32:5.751 W.S36 22.342.19!.> 

l't1141i""Wt31U Kt*'""*"n 20Ll71 L48S.l36 !4& 354.'2&7 

ilia ·aTe"~"" Ker'a 497.0i4 4.407.1:58 ~!00 93!Uil 
' - Aktiva Tet<>d 563.612 4.709.243 "" 1.050.07{.1 ' 

o-Pihak Kd.i<><> 27.H6.S.IO 21S.7S5.628 :U6.499 47.436.l52 

-"'~·- 15.4)4.023 Hl3.2&2.247 16.35!1 23542.607 

l'endllnllilln Jasa i(;:uanu"n 2.28.629 1.7:55.007 "' 429.437 

Uta 'II Tti"W"'" Kma 566.104 4.&30.775 3.279 1.030.569 

21)07 AAtivaTel:tr> :5&0.1&4 4.531577 ,,. 1.011.9<18 

D!I.D:l Pilmk Kcti~" J:ua2.JJ6 247.35S.D23 47!t646 55.6117.700 

l'inil<'!'lllll l9.36U:P !25-.483".1&4 19.146 29.699.916 

YwdatJU*Il JUa KeUMldn 
''''''~ l--' -----~~,§.!~- 2.44?.476 "' 552.420 

BiawTtM!!ll.Kcria b9U5& 5.274.424 8.128 1.214.198 

Swnber; D.atn di oh!h penulis 

TABEL 4.3: Pt1:!sen~ kenlllkan varlo.bel2005-2007 

Varfabel % Kcna.ikan 
2005-2006 2006-2007 

Aktiva Tetao 2.95% 2.94% 

Biava Tena---;; Kerin 13.88% 22.21% 

Dana Pihak KetiP"a 14.63% 17.26% 

Pendapalan Jasa. 13.65% 27.11% 
Keuarie:an 
Piniaman 18.16% 39.46% 

Sumber : Data diolah pcnulis 

Dari tabel tersebut terlihat bank-bank sampel mengalami kenaikan pada rata-rata 

semua variabel yang diteliti. Untuk Aktiva tetap pertumbuhan relatif stabil terlihat 

prosentase kenaikan aktiva tetap pada tahun 2005 ~ 2006 dengan 2006 ~ 2007 tidak 

signifikan yaitu sebesar 2,95%. Untuk pertumbuhan penghimpunan dana pihak ketiga 

mengalami kenaikan sebesar 2,63 % dari periode 2005-2006 ke periode 2006-2007, 

Kenaikan yang cukup signifikan terjadi pada variabel biaya tenaga kerja, pendapatan 

jasa keuangan dan penyaluta11 plnjaman. Untuk pertumbuhan pendapatan jasa k:euangan 

peroankan pad a tahun 2007 sebesar 27_1!% naik sebesar 13 ,47"/, dari tahun sebelumnya, 

Untuk pertumbuhan pinjaman tahun 2007 mengalarni kenaikan sebesar sebesar 39,46% 

naik sebesar 21,30%, Hal ini menunjukkan pada tahun 2007 kepercayaan masyarakat 
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terhadap bank mengalami peningkatan dan bank-bank semakin aktif dalam menyalurkan 

pinjamannya, Meskipun semakin meningkat dalam menyalurkan pinjamannya bank-

bank tersebut harus tetap berprinsip kehati-hatian agar kenaikan pinjaman tersebut tidak 

disertai kenaikan non performing loan (NPL)" 

Namun peningkatan output perbankan tersebut juga dilkuti oleh kenaikan blaya 

tenaga kerja< Kenaikan biaya tenaga kerja pada talrun 2007 sebesar 22<21% naik 8,33% 

dari periode 2005-2006< Agar lebih efisien bank-bank tersebut perlu melakukan 

peningkatan teknologi pada sistem informasi operasional untuk mengurangi pekerjaan-

pekerjaan yang di1akukan secara manual serta memperbaiki sistem kompensasi yang 

lebib efektif 

4.2 Analisis Variabel Input dan Output 

4.2.1 Analisis Korelasi 

Analisis korelasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabcl input 

mempunyai pengaruh pada variabel outputnya Pada tabel hasil perhitungan SPSS 

terlihat bahwa variabei-variabel input dan output memiliki korelasi di atas 0,5. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel input kuat mempengaruhi variabel output sehingga 

variabel input dan output dapat digunakan untuk analisis DEA. 

Tabel 4.4: Kon:lasi Variabel Input dan Output 

Correlatkm Mattb(' 

BTKm FAn> l._m Feel~ (0 
8TKlfJ UlOO <601 Jl02 .755 
FA (I} "eo' , """ """ .788 
~{I) .902 """ 1.000 ~10 

Fee !noome (0) <755 """' .910 1!100 
,.,.., {OJ ""' """ '""" .910 
Loans {Oj <S49 JlOO .972 Jl36 

a. This rnatru: is !'l(jj positive definite. 

Sumber : Hasil perhitungan SPSS I 3 

Deposit iOJ """' f0' 

""" -"""" """' UXlO <912 
.910 ""' H>OO .972 
.972 '"''" 
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4•2.2 Analisis Romoskedatisitas 

menguJ.i apakah bank-bank sampel roempunyai 
Analisis ini bertujuan untuk 

varian yang sama. 
Jika varian sama hal ini dikatakan sebagai homoskedasitas. 

peneHtian ini uji homoskedasitas yang dilakukan menggunakan metode Levene. 

Tabe\4.5! Homoskedl'ltisitas varian variabel Input dan Output 

Test of Homo9enelty of Variance 

Basad 011 Ml!dlan and 

' v.ith adj!Zited d:f 

2 
Bawd on MO<titll'l .406 2 117 
6a'SCd: oo Median 1111\d 

,406 2 100.100 with adjl.nted df 

Basad on trimm«< mt?¢11 ,.., 2 117 

: Hasil 

..., 
,..., 
.549 

Pad a 

Pada label menunjukkan angks SIG pada masing-masing variabe! lebih besar dari 

0,05. Hai ini berarti varian dari data bank~bank sampei hampir sama atau disebut 

homoskedastis sehingga bank-bank tersebut memenuhi persyaratan DBA yaitu homogen. 
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4.3 Analisis DEA dengan multivariat tahun 2005-2007 

DEA eflsiensi dihitung dalam ska[a 0% sampai dengan 100% untuk semua bank 

yang dihirung dengan metode Co,slanls Return to Scale (CRS} untuk semua modeL 

Hasil dapat dilihat pada lampiran Dari semua model yang dibentuk dapat 

diinterpretasikan seperti pada tabel 

Tabel4.6 : InterpretAsi model 
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l6 AC13 Optimalisasi Biaya tcna"ga kerja drui.bana piliak. ketiga dalaffi--
mcrr1pcroJeh Pendavatan fasa dan ocnvalunm kredit 

l7 AC3 Optimalisasi Biaya lenaga kerja dan Dana plhak kctiga dalam 
Penyaluran Kredit 

28 BCl Optimalisasi Aktiva tetap dan Dana P!hak ketiga dalam memperoleh 
Pend.apalanjasa 

29 BC13 Optimalisasi Aktiva tetap dan Dana Pihak ketiga dalam memperoleh 
Pendapatrutjasa dan penyaluran lrredit 

30 BCJ Optimalisasi Aktiva tctAp dan Dana Pihak lretiga dalam PenyalurM 
Krroit 

31 ABC! Optimalisasi Biaya oenaga ker:ia, Aktiva"ietap dan Dalia pihak ketii!a 
dalarn mcmoeroleh Fendaoatan ·asa 

32 Allen Optimalisnsi Biaya tenag.a kerja, Aktiva tetap dan Dana plhak kel:iga 

h 
dalam memperoleh Pendapatm jasa dan penyaluran kredit 

33 ABCJ Optimalisasi Biaya tenaga ketja, Aktiva tetap dan Dana pihak ket.iga 
dalam Penyaluran Kre<lit 

Sumber: Data dio1ah penulis 

Kemudian hasil efisiensi dari model-model tersebut dilakukan analisis 

multivariat dengan principal component analysis dan hierarchical cluster analysis. 

Analisis multivariat ini dimaksudkan :<~.gar bank-bank sampei dan data-data dari nilai 

efisiensi DEA tersebut dapat cari kesanlaannya sehingga dapat menyingkat ke~33 model 

tersebut dan mengelompokkan bank-bank sampel dan rnenganalisis gambaran dari 

efisiensi bank-bank sampel. Sehingga akan memberikan gambaran mengenai 

perbandingan efisiensi antar bank-bank sampel tersebut 

4.3.1 Basil analisis Principal Component Analysis OEA 

Model· model pada lampiran 1, 2 dan 3 diperlakukan menjadi variabel pada 

principal component analysis. Kemudian HasH dari principal component analysis (tabel 

4.1) diperoleh 5 komponen yang nilai eigenvaluesnya lebih besar daripada I dan 28 

komponen dibawah 1. Komponen yang digunakan adaiah yang nilai eigenvaluenya lebih 

besar daripada 1. Eigenvalue menunjukkan kepentingan relatif masing-masing 

komponen dalam mengWtung varian ke-33 model yang dianalisis, Jika 33 komponen 

tersebut diekstrak menjadi 2 komponen maka : 

Varian komponen pertama adalah 46,5% 

Varian komponen kedua adalah 15,6% 
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Total kedua k:omponen tersebut dapat menjelaskan 62,1% dar! variabilitas ke-33 

model tersebut. 

1'abcl4.7: Total Varian yang dijclaskan oleh komponen yang terbentuk 
To\AO~ EJ;plllM:d 

' 
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Sumber : Hasil perbitungan SPSS 
Setelah mengetahui 5 komponen adalah jumlah yang paling optimal maka tabel 

komponen matrix menunjukkan distribusi ke-33 variabel tersebut pada S komponcn yang 

terbentuk Namun karena basil dari komponent matrix pembagian kornponen terhadap 

model-model yang ada masih kurang jeias penyebarannya sehingga menggunakan 

rotated componeJII matrix dengan metode varimax. Metode ini akan memperbesar 

korelasi yang besar dan memperkecil korelasi yang keciL Sedangkan angka-angka yang 

ada pada tabel teresebut menunjukk:an korelasi antara suatu variabel dengan komponen 

1, 2~ 3, 4 dan 5. Proses penentuan model mana yang akan masuk ke komponen yang 

mana, dilakukan dengan melakukan perbandingan besar korelasi pada setiap baris. 

Seperti model Al : 
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Korelasi antara model Al dengan kornponen 1 adalah 0,892 (kuat karen.a diatas 

0,5) 

Korelasi antara model AI dengan komponen 2 adalah 0,089 (lemah karena 

dibawah 0,5) 

Korelasi antara model AI dengan komponen 3 adalah 0,230 (lemah karena 

dibawah 0,5) 

Korelasi antara model AI dengan komponen 4 arlalah 0,227 (lemah karena 

dibawah 0,5) 

Korelasi antara model Al dengan komponen 5 adalah 0,134 (lemah karena 

dibawah 0,5) 

Tabcl4.8 :Rotated Component Matrix 
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Sumber : Hasil perhltungan SPSS 
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Dari data pada tabel tersebut dapat kita kelornpokkan masing-masing model ke 

dalam masing-masing komponen, baik komponen l, 21 3, 4 dan 5, seperti pada tabel 

berikut. 

Oleh karena nilai faktor loading terbesar pada komponen nom or I, maka model 

ACI3 dapat dimasukkan sebagai anggota dari komponen 3. Dntuk model-model lain 

prosesnya sama, Untuk komponen 5 tidak digunakan karena nilai korelasinya rendah. 

Kemudian pad a masing masing komponen diperoleh model~ model sebagai berikut 

Tabe1 4.9 : Pembagtan Model ke dala.m Komponen~kompontn 

Dari label tersebut bisa diambil kesimpulan. Dntuk PC! dapat diartikan 

menunjukkan niiai efisiensi secara keseluruhan k:arena semua model yang mewakili 

variabel yang diteliti terdapat di PCL PC2 dapat diartikan bagaimana bank 

mengoptimalkan biaya tenaga kerja, aktiva tetap dan dana pihak ketiga dalam 
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menyalurkan pinjaman ke masyarakat. PC3 menunjukkan bank dalam mengoptimalkan 

biaya tenaga kerja dan aktiva tetap untuk memperoleh pendapatan jasa , dana pih.ak 

ketiga dan penyaluran kredit. PC4 menunjukkan optimalisasi biaya tenaga kerja yang 

dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan jasa, menghimpun dana plhak ketiga dan 

memberikan pinjaman. Untuk PCS, dapat diartikan bngaimana bank menggunakan aktiva 

tetapnya untuk menjaiankan operasionalnya memberikan jasa petbankan, menghimpun 

tabungan dan menyalurkan kredit. 

Kemudian dari basi[ nilai PC!, PC2, PC3, PC4, PC5 dinilai dengan diregresikan 

ke masing-masing bank (tabel 4.10) dan kemudian di p!otkan ke dalam scatter grafik 

(grafik 4.1 dan grafik 4.2). Jika kita me!ihat basil nilai PCA DEA rnenunjukkan nilai 

efisiensi da[am skala -2 ~ampai 3 dari tahun 2005 - 2007 yang dari tahun ke tahun 

mengalami perubahan yang cukup signifikan. Jika niiainya di atas rata-rata maka bank 

dapat dikatakan efisien. Sebaliknya jika nilainya di bawah rata-rata maka bank dikatakan 

kurang efisien dan bank perlu memperbaiki pada bagian itu. 

Untuk memudabkan mendapat gambaran perubahan efisiensi, hasil dari !abel 

4.10 dapat diplotkan kedalam scatter grafik seperti pada grafik 4.1 yang menunjukkan 

kombinasi antara nilai efisiensi secara keseluruhan dengan produktifitas bank dalam 

menyalurkan pinjaman tahun 2005 sampai tahun 2007. Pada grafik tersebut merupakan 

basil plot dari PC! dan PC2 yang menggambarkan pergerakan efisiensi bank-bank 

sampe[ dari 2005-2007. Jika bank sernakin ke kanan pada sumbu horizontal PC! maka 

bank dapat dikatakan bank mengalami perbaikan efisiensi. Jika posisi bank semakin ke 

atas pada sumbu vertikal PC2 dapat diartikan bank lebih efisien dalam penyaluran kredit. 
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Tabel 4.10 : Scoring FCA terhadap mode) efisicnsi DEA 

1'$1 lk!elneomt, d.,t 
n1s®d! dill! 7Mj!'lllllran -
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Grafik 4.1: Plot PCl dan PC2 
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Kemudian kita juga memplotkan PC4 dan PC5 (grafik 4.2) untuk mengetahui 

bagaimana bank mengoptimalkan pengeluaran biaya tenaga kerja dan pemanfaatkan 

alctiva tetap dalam operasionalnya Pada grafik tersebut apabila posisi bank semakin ke 

kanan dapat diartikan bahwa bank tersebut Jebih efektif dan efisien dalam pengeluaran 

biaya tenaga kerja dalam menjalankan operasionalnya. Apabila posisi bank semakin ke 

atas maka bank tersebut semakin eflsien dalam menggunakan aktiva tetapnya. Namun 

untuk bank~bank yang kebutuhan aktiva tetap dilakukan dengan menyewa gadung dan 

sejenisnya terlihat dengan rendahnya niJai aktiva tetap sehingga efisiensi aktiva tetap 

akan lebih tinggi. 
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Gram, 4.2 : Plot Principal Component 4 dan S 
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4.3.2 Hierarchical Ouster Analysis DEA 
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Analisls hierarchical bertujuan untuk mengelornpokan ni!ai~nilai dari model yang 

diperoleh terhadap bank-bank sampel. Poda penelitian ini digunakan data tahun 2007 

untuk mengelompokkan bank-bank sampel tersebut Dalam analisis ctuster ini 

menggunakan metode ward. Hasll perhitungan hierarchical cluster analysis dapat di lihat 

pada lampiran 4. 

Berdasarkan model-model DEA yang kita analisis dengan Hierarchical Cluster 

Analysis pada grafik dendogram dari tabun 2007 tersebut mengukur kemiripan karakter 

efisiensi bank-bank tersebut dan membagi-baginya menjadi klaster-klaster yang berbeda-
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beda. Darl basil tersebut bank-bank yang kita teliti dapat dikelompokkan sebagai berikut 

Tabcl4.11 : Klaster bank-bank sampcl 

~-~~·---- "':-:=-;=-------, Klaster Nama Bank 
l Artha Gral>..a, Kcsawan. Eksekutiflntemasional, Bwni 

Artlla, UOB Buana, BI!S, BTPN 
n 

III 
IV 

v 

Agroniaga. Amex, Niaga, Burniputem, Ek<lnomi Raharja,. 
Nusantara Patahyangan, Windu Kentjana, Swadesi, 
Bukopin, Centw:y, Capital, Victoria 

BRJ, Dauamon, BCA, BNI, Mandiri 
Panin, Mega, BII, Penna!a, NISP, Lippo, Pennala, 
Mayapada 

I 
Bangkok .Bank, Mits1.1bishi. Deutshe Bank, ABN A.tnto, 
Citibank, Bank of China, S!>hdard Chanered, Bank of 

Li __ _L_,Am=•ri<:a. ~ ... ___ __J 

Sumber : Data yang diolah dari lampUan 4 

4.3.3 An£.: isis efisiensi rnasing~masing klaster 

4.3.3.1 Analsis Klaster I 

Pada tabel 4.12 menunjukkan klaster I ini memiliki aset 1 TriHun sampai dengan 

18 Triliun. Dari hasil analisis DEA pada lampiran 3 menunjukkan bahwa nilai efisiensi 

masing-masing bank rata-rata kecil dan modd tidak ada yang bernilai I 00%. Hal ini 

menunjukkan bah.wa bank~bank di klaster I tidak ada yang efislen dan optimal dalam 

mengeiuarkan biaya tenaga kerja, aktiva tetap dan dana pilu!k ketiga dalam memperoleh 

pendapatan jasa, menarik nasabah dan menyaiurkan kredit 

Bank-bank pada klaster ini juga menunjukkan bank masih belum efisien dalam 

men&,ounakan ak:tiva tetapnya sebesar 5,41 % jauh dibawah rata-rata bank sa.mpel yaitu 

32,73% dan masih kurang dalam memberikan jasa perbankan non kredit (jee based 

income) yaitu produktifitasnya hanya sebesar 4~37%. 

Untuk bank-bank di klaster ini disarankan untuk memperbaiki strategi dan 

operasional banknya mengenai sumber daya manusianya, aktiva tetapnya dan 
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penghimpunan dana masyarakat. Jika perlu melakukan merger agar menghasilkan 

sinergi sehingga mampu lebih produktif dan bersaing dengan bank-bank lain. 

Tabcl4.12 : Nilai Eflsiemd DEA atas lnterpretasi model bank-bank klasie:r I 

-·-

c==J Efis!en di alas ra\a•rata 

1-C·-:---'::':'"'Indak ef.sien 

Sumbcr : Data yang diolah penulis 

"'"""""' 

Untuk pengoptimalan biaya tenaga kerja UOB buana, Bumi Artba, BTPN perlu 

memperbaiki lagi sistem kompensasl dan benefit. Hal ini dapat tercermin dari nilai 

efisiensi pengoptimalan biaya tenaga kerja dibawah nilai klaster. Dengan dana biaya 

tenaga kelja yang sudah dikeluarkan seharusnya bank-bank tersebut mampu lebih 

produktifdalam menghasilkan outputnya, 

Untuk pengoptimalan aktiva tetap yang perlu mendapat perhatian yaitu BTPN, 

Bumi Artba dan Bank Eksekutif lnternasionaL Jika ldta melihat nilai-nilai mereka masih 

dibawah rata-rata nilai klaster 1 Dalarn keperluan aktiva tetap, rnereka dapat 

memperoleh dengan jalan sewa dalam jangka waktu tertentu sehingga dapat lebih elision 

dalam keperluan aktiva tetap. 

Pada kiaster ini untuk penggunaan dana tabungan dan giro dalam operasionalnya 

dapat dikatakan cukup efisien. Hal ini terlihat dengan nilai efisien rata-rata klaster I 

hampir mendekati rata-rata nilai efisiensi keseluruhan bank sampel. Beberapa bank yang 

perlu diperhatikan penggunaan dana pihak ketiganya yaitu bank Bumi Artha dan Bank 
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Eksekutif lnternasional karena nilainya yang kecil yaitu 16 % dan Bank Eksekutif 

Internasionat 

Untuk kemampuan bank dalam memperoleh fee based income, terbilang sangat 

rendah ditunjukkan dengan kecilnya karena rata~rata k1aster I inl sebesar 4,3 7% jauh 

dibawah rata-rata keseluruhan yaitu sebesar 24,2 %. Hal ini d{sebabkan masih 

kurangnya menjaHn perjanjian dengan institusi keuangan lainnya, masih sedikitnya 

jaringan internasional yang dimiliki. Hanya bank UOB Buana saja yang menonjol 

dibandingkan bank-bank lain di klaster ini, hal ini disebabkan kepemilikan Bank Buana 

yang dibeh oieh UOB lnvestment International sehingga kernampuan memberikan 

pelayanan kepada nasabah semakin luas. 

Untuk produktifitas penghimpunan dana masyakat, bank-bank dl kl~ster I ini 

masih rendah yaitu sebesar 17,86% dibawah rata-rata yaitu sebesar 34,58 %. Hal ini 

mungkin disebabkan karena teknologi yang semakin cepat dan persaingan penawaran 

fasiHtas yang berbasis teknologi seperti sms banking atau intemet banking begitu gencar 

ditawarkan oleh banyak bank-bank sehingga bank-bank pada klaster ini kurang diminati 

oleh masyarakaL Untuk mengikuti persaingan penghimpunan dana dipertukan 

infrastruktur yang tidak murah dan pelaksanaan investasi perlu diperhitungkan dengan 

seksama agar efuktif sesuai yang diharapkan. 

Untuk kernampuan penyaluran kredit, bank-bank di klaster ini dapat dikatakan 

cukup produktif dapat diJihat dari nilai-nilainya masih datam kisaran rata-rata klaster 

yaitu sebesar 25,45% dan rata-rata produktifitas penyaluran kredit seluruh 28,23. Hanya 

yang perlu diperhatikan adalah Bank Bum! Artha nilai produktifitasnya sebesar 16~57% 

nilai yang paling kecil dalam penyaluran kredit di kiaster inL Hal ini menunjukkan bank 

mengalami kesulitan dalam menyalurkan kreditnya, sehingga perlu diperbaiki 
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pembuatart produk kredit pmJaman dan memperbaiki rnarketingnya agar dapat 

memperoleh debitur yang lebih banyak lagi. 

4.3.3.2 Analisis Kloster II 

Pada label 4.13 menunjukkan anggota di kluster ini memiliki aset dari I milyar 

sampai dengan 54 Milliar. Rata-rata efisiensi pada kluster ini sebesar 29, I 4 % dibawah 

rata-rata efisiensi seluruh bank-bank sampel sebesar 38,15%. Namunjika kita melihat 

pada lampiran 3, bank yang merupakan anggota klaster ini yang satunya memiliki nilai 

100 o/o yang berarti efisien hanya Bank Victoria. Efisiensi ini terdapat pada model AI2, 

AI23, A23 dan A2. Narnun tidak efisien untuk AI, Al3 dan A3. Hal ini berarti Bank 

Victoria cukup eflsien dalam mengeluarkan biaya tenaga kerjanya dalam menghimpun 

nasabah yang ada. Namun bel urn optimal dalam mernperoleh pendapatan fee based 

income dan penyaluran kredit 1terlihat dari model-model yang memiiiki notasi 1 dan 3. 

Selain bank Victoria, bank-bank lain masib belum efisien dalam pengeluaran biaya 

tenaga kerja. Bank-bank yang perlu memperhatikan pengeluaran biaya tenaga kerjanya 

adalah Niaga, Swadesi, Century, Bukopin, Bank Ekonomi Raharja, Agroniaga dan Bank 

American Express. Ni!ai optimalisasi biaya tenaga kerja bank-bank tersebut masih 

dibawah nilai rata-rata kluster. Agar bisa lebih bersaing mereka perlu memperbaiki 

sistem kompensasi dan manfaat pegawainya. Dengan pengeluaran untuk biaya tenaga 

kerja pada tehun 2007, seharusnya mereka dapat mernperoleh output yang lebih besar 

lagi. 

Secara keseluruhan rata-rata bank-bank pada klaster ini kurang efis1en dalam 

menggunakan aktiva tetapnya. Nilai efisiennya tidak ada yang melebihi rata-rata seluruh 

bank sampel yaitu 32,73 %. Sehingga perlu memperhatikan pengoptimalan aktiva 

tetapnya. 
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Tabd 4.13 : Nilai Erl.Siensi DEA a.tas Interpreta~ model bnnk-bank kJa.ster n 

! I EliYen di 1tas fllia..rfte 
I · -.\':·._·-jndli:eilien 

Sumber ; Data yang dioiah pcnulis 

Untuk kemampuan bank dalam menggunakan dana pihak ketiga bank-bank pada 

kluster ini dapat dikatakan kurang efisien karena rata~rata nilai efisiensi penggunaan 

dana pihak ketiganya dibawah rata-rata keseluruhan bank sampet Yang masih sangat 

kurang efisien dalam penggunaan dana pihak ketiganya adalah Bank Century dan Bank 

Windu KentjaruL Bank ini sangat kurang optimal dalam fungsinya sebagai intermediasi. 

Untuk produktilitas bank-bank di klaster ll dalam menghimpun nasabah, beberapa 

bank cukup optimal menggunakan sumber dayanya. Yang kurang optimal adalah Bank 

Swadesi. Begitu pula dengan Bank Swadesi dengan aset yang masih 1,1 T bank ini dapat 

dianggap kalah bersalng dengan bank-bank lainnya dalam mendapatkan dana nasabah. 

Dalam memperoleh dana masyarakat, bank perlu meningkatkan teknologi untuk 

memberikan fasilitas-fil:sHitas yang memanjakan nasabahnya. Semak:in ketatnya 

persaingan dan cepatnya perubahan teknologi menuntut bank-bank untuk bergerak cepat 

memenuhi tuntutan pasar. Jika tidak maka nasabah akan memilih bank yang memberikan 

fasilitas yang paling lengkap, 
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Untuk produktifitas penyaluran kredit, ada beberapa bank yang ada di klaster ini 

yang masib belum optimal menggunakan sumber dayanya dalam kegiatan penyaluran 

kredit. Bank-bank tersebut adalah Bank Swadesi, Nusantara Parahyangan, Bank 

Ekonomi Raharja, Century dan Windu Kentjana. Bank-bank tersebut memiliki nilai 

dibawah rata-rata klaster yaitu 25,53 % dan rata-rata seluruh bank yaitu 2&,23 %. 

Yang menarik di klaster ini adalah terdapatnya Bank American Express, satu­

satunya bank asing yang ada di klaster ini. Jika kita lihat label 4.13, bank ini sangat 

tergantung kepada hasH dari penghimpunan dana nasabah dan pendapatan bunga dari 

penyaluran kredit, untuk pendapatanfee based income masih bclum maksimal. 

4.3.3.3 Analsis Kloster lli 

Pada tabel 4.14 bank-ba~k pada klaster ini dihuni oleh bank-bank yang asetnya 

cukup besar. Pada label itu menunjukkan aset yang terbesar adalah Bank Mandiri sebesar 

319 Triliun yang terkecil adalah Bank Danamon sebesar 89 Trillun. Rata-rata efisiensi 

pada klaster ini cukup baik sebesar 41,99 % di atas rata~rata bank keseluruhan yaitu 

38,15%. 

Untuk optimalisasi biaya tenaga kerja bank-bank di klaster ini cukup eflsien rata­

rata sebesar 63,80 % di atas rata-rata efisiensi seluruh yaitu 38,02 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk bank-bank tersabut sudah cukup baik dalarn mengelola biaya 

kompensasl dan manfaat untuk pegawai. bank-bank tersebut belum memiliki jaringan 

yang luas di seluruh dunia, serta image yang be1um dikenal o[ell pasar internasionat 

Sehlngga pendapatan jasa masih kurang, Namun nilai rata-rata efisiensi bank-bank di 

kJaster ini dalam mendapatkanfee based income sebesar 18,40 % rnasih dibawah rata­

rata yaitu sebesar 24,20 % . Terutama untuk Bank Danamon yang nilainya hanya 

sebesar 6 % dan Bank Rakyat Indonesia 7,29"/o . Bank-bank di klaster ini perlu 

melakukan kerjasama yang lebih giat lagi dengan industri, institusi-institusi keuangan 

63 
Analisis efisiensi..., Ahmad Muqorobin, FE UI, 2008



baik dalam maupun luar negeri agar dapat meningkatkan pendapatanfee based income-

Untuk optimalisasi ak:tiva tetap rata·rata bank di klaster ini cukup baik yaitu 

sebesar 58 % diatas rata-rata bank-bank keseluruhan, Namun seperti halnya penggunaan 

biaya tenaga kerja, aktiva tetap yang ada pada klaster ini masih belum dioptimalkan 

untuk pemberian jasa perbankan non bank. 

Tabel4,14 : Nilai Efiricn:'ii DEA ata.s Interpretasi model bank-bank kJaster lll 

Oplimllll•ul: 
D;,..,.Pii'l.tl! 

""" 

I I Elhien dh:tas~ 
1~. '/· · ·:,...·jrlcl3!:a&~en 

Sumber : Dala yang diolah penulis 

Untuk Optimalisasi dana pihak ketiga, rata-rata klaster sebesar 19,47 %, 

lebih kecil jika dibandingkan dengan rata-rata bank-bank keseluruhan yaitu sebesar 

29,74%. Hal ini menunjukkan bank-bank tersebut masih kurang dalam pemberian jasa 

non kredit dan penyaluran kredit 

Dalam menghimpun dana nasabah bank yang perlu ditingkatkan adalah BNI dan 

Danamon. Nilai efisiensi kedua bank ini cukup jauh dibawah rata~rata klaster dan rata-

rata bank keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan nasabah terhadap kedua 

bank ini masih kalah dengan bank-bank yang nilainya di atas rata-rata. 

Untuk penyaluran kredit, rata-rata klaster sebesar 17,54% dibawah rata~rata 

seluruh bank sebesar 28,23%. Hal ini menunjukkan meskipun bank-bank ini cukup besar 
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dalam menghimpun dana nasabah namun penyalurannya untuk kredit masih kurang 

produktif Hal lnl disebabkan sulitnya mernperoleh debitur yang memenuhi persyaratan 

dan prinsip kehatj-hatian yang dianut o1eh bank-bank inL 

4.3.3.4 Analisis Klaster IV 

Pada label 4J 5 torlihat bank-bank pada klaster ini memiliki kisaran nilai aset dari 

4 Tritiun sampai 'dengan 55 Triliun. Secara rata-rata, efisiensi bank-bank pada kluster ini 

yaitu sebesar 36,07% hampir mendekati nilai efisiensi keseJuruhan bank yaitu 38,15 %. 

Untuk optimalisasi biaya tenaga kerja beberapa di kluster ini jauh dibawah rata-rata 

kluster dan rata-ram seluruh bank yaitu BII, Mayapada dan Permata, Untuk BII 

pengeluaran tenaga kerja mereka dapat dikatakan kurang optimal dalam menghimpun 

dana pihak ketiga. Namun hal lni dapat ditutupi dengan besarnya ni!ai efisiensl BIT 

dalam mengoptlmalkan aktiva tetapnya. Untuk Bank Mayapada masih kurang dalam 

produktifitas rnemperoleh fee based income. Bank ini perlu memperbaiki jaringan 

internasionalnya agar mampu memberikan pelayanan jasa perbankan yang lebih 

maksimaL Untuk Bank Permata, dengan asetnya sudah mencapai 39 Triliun perlu 

memperbaiki sistem kompensasi dan manfaat untuk karyawanoya agar dapat 

mernberikan pelayanan yang lebih maksimal sehingga dapat menarik kepercayaan 

masyarakat agar mau menyimpan dananya di bank tersebut. Hal ini dapat dilihat dari 

nllai produktifitas bank permatli dalam menghimpun dana masyarakat sebesar 14,67 % 

dibawah rata-rata keseluruhan bank yaitu 34~58%. 

Selain ketiga bank tersebut, bank-bank lain sudah cukup baik dalam mengelola 

sumber dayanya dan memberikan pelayanan jasa perbankan dan penyimpanan dana 

masyarakat serta penyaluran kredit 
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Tabel4.15: Nilai Efisicnsi DEA atas Interpretasi model bank~bank klas«!r I 

c:::J f1islen ell alas rata"rala 
~1TI<k~ ~ a e ..... en 

Sum.bcr : Data :yang diolah peu.ulis 

4.3.3.5 Analisis Klaster V 

Bank-bank klaster ini terdiri dari bank-bank asing yang aset yang mulai dari S69 

Milyar sampai dengan 44 Triliun. Pada tabel4.16 dapat dilihat nilai rata-rata efisiensi di 

klaster ini cukup baik dapat dilihat dengan nilai rata-rata efisiennya sebesar 64,19 % di 

atas rata-rata seluruh bank sampel yang nilainya 38,15 %. Yang paling besar 

kontribusinya terhadap efisiensi di klaster ini adalah bank-bank ini cukup baik dalam 

memperoleh pendapatan fee based income yang nilai rata-ratanya sebesar 6&,08% cukup 

jauh di atas rata-rata yang hanya 24,20'/o. Hal ini disebabkan karena jaringan 

internasional bank-bank ini sudah cukup baik. 

Dalam mengoptimalkan ak:tiva tetap, rata-rata efisiensi bank~bank pada klaster ini 

cukup baik yaitu sebesar 53,87 % diatas rata-rata yang nilainya 32,73 %. Hanya ABN 

Amro saja yang efisiensi aktiva tetapnya dibawah rata-rata. Hal ini disebabkan karena 

kebanyakan dari bank-bank asing ini menyewa gedung untuk kegiatan operasionalnya. 

Sehingga aktiva tetapnya akan rendah. 
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Tabe14.16: Nilai Efisiensi DEA atas lntel'J)retasi modcl bank-bank ldaster V 

Sumber: Data y-ang diolah penulis 

Dalam hat tJenyaluran kredit beberapa bank nilai efisiensinya yang dibawah rata-

rata yaitu Bank of America, ABN Amro, Bank of China dan Citibank. Dalam 

ponghimpunan dana oasabah hanya ABN Amro saja yang dibawah rata-rata Hal ini 

disebabkan karena bank-bank di klaster ini lebih berfokns pada pemberian jasa 

perbanknn non kredit, seperti LIC, bank garansi dan produk-produk jasa perbankan 

lainnya non pinjaman kredit. 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan perhitungan Data Envelopment Analysis (DBA) dengan analisis 

multivariat metode principal component analysis dan hierarchical cluster analysis pada 

Bab IV~ maka dipero[eh kesimpulan sebagai berikut: 

L Bank-bank asing lebih efisien dalam menjalankan operasionalnya dihandingkan 

dengan bank-bank lokaL Hal ini disebabkan karena bank-bank asing sudah cukup 

baik dalam memperoleh pendapata.nfee base(i income. 

2. Bank-bank umum nasional belum efisien karena masih kurang da[am perolehan 

pendapatan fee hased income dan masih sangat tergantung kepada pendapatan 

bunga pinjaman. Hal ini dapat dilihat dari optimaiisasi sumber daya yang ada 

untuk pendapatan fee based income masih kecil dibandingkan dengan optimalisasi 

surnber daya untuk penyaluran kredit 

3. Efisiensi bank sampei menunjukkan penurunan. Pada tahun 2005 sebesar 40 % 

menjadi 39 % pada tahun 2006 dan menjadi 38 % pada tahun 2007. Semakin 

ketatnya persaingan dan pertumbuhan pasar yang lambat menjadikan efisiensi 

bank mengalami penurunan. 

4. Bank-bank lima terbesar di Indonesia Bank Mandir~ BCA, BNI, BRJ dan 

Danamon masih belum optimal dalam menyalurkan kreditnya. Hal ini ditunjukkan 

dengan rendahnya nilai produktifitas penyaluran ktedit 

5. Bank-bank asing juga cukup efisien dalam menggunakan aktiva tetapnya hal ini 

dapat ditunjukan dengan tingginya rata~rata niJai efisiensi aktiva tetap bank asing 
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sebesar 53,87 % d! atas keseluruhan rata-rata efisiensi bank sampeL Hal lni 

dikarenakan bank-bank asing cukup baik dalam mengatur kebutuhan infrastruktur 

dan kantor baik yang disewa maupun dimiliki sendiri. 

6. Bank-bank yang niiai efisiensi dan produktifitasnya kecil menunjukkan mereka 

kalah bersaing dengan bank-bank lain. 

5.2 Saran 

Bank-bank umum nasionaJ harus lebih meningkatkan pendapatanfee based income 

dengan menjalin dengan berbagai institusi keuangan baik da!am maupun iuar 

negeri. Agar dapat mengurangi ketergantungan pendapatan bank pada bunga !credit 

pmJaman sehingga kedepannya mampu mengurangi resiko kredit apabila 

timbulnya rnasalah krisis ekonomi yang akan mengurangi kemampuan de-hitur 

dalam membayar angsuran. 

2. Bank harus selalu memperbaiki teknologi informasi, memperbaiki sistem 

kompensasi dan manfaat untuk pegawai sehingga dapat bekerja lebih produktif 

dalam menjaJankan operasional hank serta membangun jaringan internasional agar 

dapat memberikan pelayanan yang maksimal yang kepada nasabah. 

3. Bank-bank lima besar di Indonesia sudah memiliki dana pihak ketiga yang paling 

besar di antara bank-bank lain agar lebih dioptimalkan untuk menyalurkan !credit 

(fungsi intermediasi) ke masyarakat, dengan lebih menjaring ke sektor mikro dan 

usaha kecH sehingga dapat mendukung pertumbuhan perekonomian Indonesia. 

4. Untuk penelitian kedepannya dapat memasukkan data kualitatif mengenai tindak:an 

strategis yang dilakukan oleh masing-maslng bank sehingga akan memberikan 

informasi yang lebih lengkap. 

69 
Analisis efisiensi..., Ahmad Muqorobin, FE UI, 2008



DAFT AR PUSTAKA 

Berger, A.M. & Humphrey D.B. (1997). Efficiency of Financial Institutions: 
International Survey aud Directions for Future Research. European Journal of 
Operational Research. 98. 175-212. 

Berger, AN .. & Mester L.J. (1997). Inside the Black Box: What Explains Differences 
in the Efficiencies of Financial Institutions?. Journal of Banking & Finance. 
21 895-947. 

Cinca, C. Serrano; Molinero C. Mar ; Garcia F. Chaparro (2002). Behind DEA 
Efficiency in Financial Institutions. Journal of Banking & Finance. 

Coelli, T. ( 1996). A Guide to FRONTIER Version 4.1 : A Computer Program for 
Stochastic Frontier Production and Cost Function Estimation. CEPA 
Working Paper 96/07. University of New England. Australia. 

Dendaw!jaya, Lukman (2005). l\:lanajemen Perbankan.(jhalin Indonesia. Jakarta: 
Ghalialndonesia 

Favero, C & Papi L. (1995). Teclmical Efficieucy and Scale Efficieucy in the Italia1t 
Baukiug sector: A Non-parametric Approach. Applied Economics. 27. 385-395. 

Greene, W.H. (1980). Ou the Estimatiou of a Flexible Frorttier Production ModeL 
JournalofEconometrics. 13(!). 101-115. 

Hunter, W.C. & Tinune. S.G. (1995). Core Deposits and Pl:ysical Capital: A 
Reexamiuatioli of Bank Scale Ecouomies and Efficicmcy witft Quasi-Fixed 
Inputs. Journal of Money. Credit. and Banking. 27(1). 165-185. 

Nachrowi, D.N & Usman. Hardius.(Z006).Pendekatan Populer dan Praktis 
Ekoltometrika untuk Analisis Ekonomi dan KeuaJ1ga1t. Jakarta : Lembaga 
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 

Peristiani, S. (1997). Do Mergers Improve tlzeX-efficieucy and Scale Effu:ieucy of U.S. 
banks?: Evidence from tlze 1980s. Journal of Money. Credit and Banking. 
29(3). 326-337. 

Ramanathan, R (2003) Au Introduction to Data Envelopment Analysis-A Tool for 
Performance Measurement. New Delhi. Thousand Oaks.London : Sage 
Publication 

Retnadi, D & Wijaya K. (2004) Konsol!dasi Perbankan Nasional Dari Rekap!talisasi 
menuju Arsitektur Perbankan Indonesia (API). Masyarakat Profesional 
Madani 

70 
Analisis efisiensi..., Ahmad Muqorobin, FE UI, 2008



Rhoades. S.A. ( 1993). l:.jjiciency Effects of Horizoutal (lu-mnrket) Bank Mergers. 
Journal of Banking and Finance 17.41 l-422. 

Santoso, Singgih. (2002) SPSS Statistik Multivariat. Jakarta : Blex Me<lia Komputindo 

Shaffer, S. (1993). Can Megamergers Improve Bank Efficiency. Journal of Banking 
and Finance. 17.423-436. 

71 
Analisis efisiensi..., Ahmad Muqorobin, FE UI, 2008



Lompiran 1 
Nilai Efisiensi DEA 2005 
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Lampiran 2 
Nilai Efisiensi DEA 2006 
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Nilai Etisiensi DEA 2007 
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Lampiran 4- Dendogram Cluster Analysis DEA talmo 2007 
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Lampiran 5 Tampilan EMS versi 1.30 
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Lampiran 6- Kombinasi PCl, PC2, PCJ, PC4 dan PC 5 
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